KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan Rencana Strategis Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat 2017 - 2022 ini.

Renstra - SKPD (Rencana Strategis - Satuan Kerja Perangkat Daerah) ini disusun
sebagai gambaran awal rencana kerja yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan dalam 5 (lima) tahun kedepan, dengan memberikan skala prioritas pada
beberapa kegiatan yang menjadi skala prioritas daerah dalam pembangunan, sehingga
rencana kerja SKPD ini, dapat selaras dengan program pemerintah pusat dan daerah, serta
sesuai dengan tuntutan kebutuhan yang ada di lapangan.

Dengan berpedoman pada rencana strategis Pemerintah Pusat, Pemerintah
Provinsi, dan RPJMD Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat, usulan program dalam
rencana kerja satuan kerja perangkat daerah ini disusun berdasarkan hasil usulan dari
tingkat kecamatan dan desa, setelah melalui beberapa tahap pengusulan, sebagaimana
prosedur yang telah biasa dilaksanakan.

Semoga, apa yang menjadi Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kotawaringin Barat ini, dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan kegiatan
yang menjadi prioritas Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat, demi

kesejahteraan dan kemajuan masyarakat di Kotawaringin Barat.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pembukaan Undang Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia tahun
1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan dengan pembukaan UUD itu
batang tubuh konstitusi itu diantaranya Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28 C ayat (1), Pasal
31, dan Pasal 32 juga mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu Sistem pendidikan Nasional untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta ahlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk itu perlu dilakukan pembaharuan

pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia dan untuk itu setiap
warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai
dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, status
ekonomi, suku, etnis, agama, dan gender. Pemerataan akses dan peningkatan mutu
pendidikan akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup (life
skills) sehingga mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya serta
masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila, sebagaimana

diamanatkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Salah satu yang menjadi prioritas pembangunan daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat adalah pembangunan dibidang pendidikan, dengan strategi penguatan
kelembagaan pendidikan, dan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia nya
dengan arah sasaran pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai dengan
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) sesuai dengan kewenangan pemerintah
daerah dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan UU No
23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sehingga prioritas ini dapat menjadi
perhatian utama sehingga layanan akses pendidikan dapat tercipta dengan baik, adil,

dan merata.

Saatini pendidikan di Kabupaten Kotawaringin Barat menunjukkan trend yang positif

denogan ditandai herhaogal naninaglzatan dAianfaranuva naninolatan Analra Particinac:



1.2,

Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM), meluasnya pemerataan akses
pendidikan, adanya penambahan dan peningkatan sarana prasarana pendidikan,
meningkatnya prestasi siswa, serta semakin berkualitasnya tenaga pendidik dan
kependidikan yang diharapkan dapat terus memajukan bidang pendidikan di

Kabupaten Kotawaringin Barat.

Renstra SKPD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat
2017 - 2022 merupakan penjabaran visi, misi dan program kerja Kepala Daerah
kedalam rencana 5 (lima) tahunan. Secara hirarkis Renstra SKPD ini terkait dengan
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional, Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kotawaringin Barat khususnya dalam proses

penyusunan, implementasi dan evaluasinya.

Rencana Strategis (RENSTRA) SKPD ini juga merupakan bagian tidak terpisahkan
dari dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Kementerian Pendidikan Nasional 2015
- 2019 . Selain itu RENSTRA SKPD ini juga dijadikan acuan dalam penyusunan
Rencana Kerja (RENJA) SKPD tahunan yaitu dokumen perencanaan pembangunan
oleh SKPD untuk periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari Rencana
Kerja Pemerintah dan berpedoman pada RENSTRA SKPD.

Tidak dapat dipungkiri bahwa masih perlu adanya penyempurnaan dan perbaikan
dalam bidang pendidikan di Kabupaten Kotawaringin Barat ini, sehingga merasa
perlu disusun Rencana Strategis (RENSTRA) bidang pendidikan untuk pedoman
dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) tahunan, selain itu juga dijadikan dasar
bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan untuk menjalankan program kegiatan dalam

kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang.

Landasan Hukum
Penyusunan Renstra SKPD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Kotawaringin Barat 2017 - 2022 adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional ;

3. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen ;
Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005—2025;

Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Keuangan
Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah No. 41 Tentang Organisisai Perangkat Daerah.
Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2008 Tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah;
Permendagri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Permendagri No. 59 Tahun 2007 Tentang Perubahan Permendagri No. 13
Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Permendagri No. 54 Tahun 2010 Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 8 Tahun 1993
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat;
Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 10 Tahun 2006
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten

Kotawaringin Barat Tahun 2006-2025;



18. Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 32 Tahun 2007

tentang Pokok-Pokok Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan

Daerah;

19. Perda Nomor 2 Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017 - 2022;

20. Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 6 Tahun 2016

tentang Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Kotawaringin Barat.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud disusunnya Rencana Strategis (RENSTRA) SKPD adalah memberikan arah

yang lebih konkrit bagi penyelenggaraan penyusunan perencanaan pembangunan

bidang pendidikan di Kabupaten Kotawaringin Barat selama kurun waktu lima tahun

kedepan dalam rangka mendukung pencapaian visi dan pelaksanaan misi jangka

menengah daerah Kabupaten Kotawaringin Barat.

Rencana Strategis (RENSTRA) SKPD merupakan dokumen resmi yang berisikan visi,
misi, tujuan dan sasaran, strategi dan kebijakan, dan program prioritas SKPD serta
tolok ukur pencapaiannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017-2022.

Adapun tujuan disusunnya Rencana Strategis (RENSTRA) SKPD ini antara lain :
1. Menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja SKPD;
2. Menjadi alat untuk mengukur kinerja pelayanan SKPD;
3. Sebagai salah satu dokumen untuk mewujudkan sasaran-sasaran dalam
dokumen RPJM Daerah, serta
4. Sebagai dasar/acuan SKPD untuk menjalankan program kegiatan dalam

kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017-2022, sebagai berikut:




Bab |

Bab Il :

Bab III:

Bab IV :

BabV :

Bab VI :

Bab VII:

Bab VIII:

PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan serta
sistematika penulisan Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017-2022.

GAMBARAN PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

Menggambarkan tugas pokok dan fungsi, struktur organisasi, sumber daya,
kinerja pelayanan, tantangan dan peluang pengembangan pelayanan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat.
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN

Memuat identifikasi permasalahan berdasarkan tupoksi, telaahan visi, misi
dan program kepala daerah dan wakil kepala daerah, telaahan Renstra K/L
dan Renstra Provinsi, telaahan rencana tata ruang wilayah dan kajian
lingkungan hidup strategis, dan penentuan isu-isu strategis Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat.

TUJUAN DAN SASARAN

Memuat dan menjelaskan tujuan dan sasaran jangka menengah, strategi dan
kebijakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin
Barat.

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Memuat dan menjelaskan strategi dan kebijakan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat.

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINER]JA, KELOMPOK
SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF

Memuat rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok
sasaran dan pendanaan indikatif.

INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN
RPJMD

Pada bagian ini dikemukakan indikator kinerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan yang secara langsung mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD
Kabupaten Kotawaringin Barat dalam lima tahun mendatang sebagai
komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD
PENUTUP

TAMPIRAN-T AMPIRAN



BABII

GAMBARAN PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN

KOTAWARINGIN BARAT

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi SKPD

2.1.1.

212

2.1.3.

Tugas Pokok SKPD

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai tugas pokok melaksanakan
kewenangan Pemerintahan Daerah dibidang Pendidikan dan Kebudayaan
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Fungsi SKPD
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksuddalam pasal 3, Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan fungsi:

1. Perumusan kebijakan teknis di Bidang Pendidikan dan Kebudayaan;

2. Penunjang penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

3. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati di Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan;

4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugasnya.

Struktur Organisasi SKPD
Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Kotawaringin Barat dengan struktur organisasi sebagai berikut :
1) Kepala Dinas
2) Sekretaris Dinas yang membawabhi :
a. Kepala Sub Bagian Umum Perlengkapan Dan Kepegawaian
b. Kepala Sub Bagian Keuangan, Perencanaan dan BMD
c. Kepala Sub Bagian Tugas Pembantuan Pendidikan Menengah
3) Bidang Pembinaan Sekolah Dasar, membawahi :
a. Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian SD

b. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana SD

¢ Kenala Seksi Pecerta Didilk dan Pemhbanopnan K 340 )




4) Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, membawabhi :

a. Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian SMP

b. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana SMP

c. Kepala Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter SMP
5) Bidang Pembinaan PAUD dan Non Formal, membawahi :

a. Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian

b. Kepala Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana

c. Kepala Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter
6) Bidang Kebudayaan, membawahi :

a. Kepala Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman

b. Kepala Seksi Sejarah dan tradisi

c. Kepala Seksi Kesenian

Selain ke enam bidang tersebut, secara struktural Kepala Dinas juga
membawahi 6 (enam) Cabang Dinas di Kecamatan, UPTD SKB serta kelompok

Jabatan Fungsional yaitu Pengawas dan Penilik Sekolah.

Berikut Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan
Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Kotawaringin Barat




Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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2.14. Kewenangan Dalam Bidang Pendidikan
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai kewenangan sebagai berikut :

1. Merumuskan kebijakan Operasional Pendidikan dan Kebudayaan;

2. Mengkoordinasikan kebijakan Operasional dan program pendidikan
dan kebudayaan;

3. Merumuskan kebijakan strategi untuk Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Masyarakat sesuai dengan
perencanaan strategis Pendidikan Nasional;

4. Mengatur pelaksanaan standar nasional pendidikan tingkat Kabupaten;
Mengkoordinasikan pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan,
pengembangan tenaga kependidikandan penyediaan fasilitas
penyelenggaraan pendidikan untuk tingkat pendidikan dasar;

6. Mengatur pelaksanaan pengelolaan satuan pendidikan dan atau
program studi berstandar nasional pada jenjang pendidikan dasar;

7. Memberikan petunjuk pengelolaan peremajaan data dan sistem

informasi manajemen pendidikan untuk tingkat kabupaten;

8. Mensosialisasikan kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar;

9. Mensosialisasikan dan menginplementasikan standar isi dan standar
kompetensi lulusan pendidikan dasar;

10. Mensosialisasikan dan memfasilitasi kurikulum tingkat satuan
pendidikan pada pendidikan dasar;

11. Melakukan pengawasan terhadap pemenuhan standar nasional bidang
sarana dan prasarana pada pendidikan dasar;

12. Melakukan pengawasan terhadap pendayagunaan bantuan sarana dan
prasarana pendidikan;

13. Melakukan pengawasan penggunaan buku pelajaran;

14. Mengkoordinasikan perencanaan kebutuhan pendidikan dan tenaga
kependidikan untuk pendidikan berstandar nasional sesuai
kewenangan;

15. Merumuskan pengangkatan dan penempatan pendidik dan tenaga
kependidikan ASN untuk satuan pendidikan;

16. Merumuskan pemindahan pendidik dan tenaga kependidikan;




17. Meningkatkan kesejahteraan, penghargaan dan perlindungan pendidik
dan tenaga kependidikan bertaraf nasional;

18. Melakukan pembinaan dan pengembangan pendidik dan tenaga
kependidikan bertaraf nasional;

19. Merumuskan pemberhentian ASN dilingkungan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, karena alasan pelanggaran peraturan perundang-
undangan;

20. Melakukan pengalokasian tenaga potensial pendidik dan tenaga
kependidikan didaerah;

21. Melakukan pelaksanaan Ujian Nasional pendidikan dasar, pendidikan
menengah pertama dan pendidikan non formal;

22. Mengkoordinasikan pengumpulan data, analisis data perencanaan
dibidang pendidikan;

23. Merencanakan rencana kebijakan pendidikan dan kebudayaan;

2.2. Sumber Daya SKPD
2.2.1. Sumber Daya Manusia
Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan dan Pengajaran menurut Pendidikan,
terdapat pada tabel 2.1 sebagai berikut :
Tabel 2.1. Pegawai Menurut Pendidikan

No Uraian Jumlah
1. | S2 8
2. |s1 25
3. | Sarjana Muda 18
4. | SLTA 14
5. | SLTP 1
6. | SD -
Jumlah 66

Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan dan Pengajaran menurut Pangkat dan
Golongan, terdapat pada tabel 2.2 sebagai berikut :
Tabel 2.2. Pegawai Menurut Pangkat dan Golongan

No Uraian Posisi Akhir

1. Golongan I/a -
Golongan /b -
Golongan I /c -
Golongan I/d

Jumlah Gol |

2. Pengatur Muda (I1/a)
Pengatur Muda Tk.I (11/b)
Pengatur (11/c)

NS




| | Pengatur Tingkat I (11/d) 16
Jumlah Gol I1 31

3. Penata Muda (1l1/a) 5
Penata Muda Tk.I (I11/b) 15

Penata (I11/c) 4
Penata Tingkat I (111/d) 10
Jumlah Gol Il 34

4. Pembina (IV/a) 7
Pembina Tingkat I (1V/b) 1

Pembina Utama Muda (IV/c) 1

Jumlah Gol IV 9

Jumlah Pejabat Struktural Dinas Pendidikan dan Pengajaran menurut Jabatan

Struktural dan Fungsional terdapat pada tabel 2.3 sebagai berikut :

Tabel 2.3. Pegawai Menurut jabatan Struktural dan Fungsional

No Uraian Posisi Akhir
1. | Menurut Jabatan Struktural
Eselon | -
Eselonll b 1
Eselon Ill a 5
EselonIVa 12
Fungsional 28
Staf 44
Jumlah 90
2. | Menurut Jabatan Fungsional
Eselon | B
Eselon Il b -
Eselon 1l a -
Eselon IV a -
Fungsional
Staf
Jumlah -

2.2.2. Sarana Prasarana
Selain sumber daya manusia Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kotawaringin Barat ditunjang pula oleh sarana dan prasarana
yang cukup memadai seperti gedung yang cukup representatif,
tersedianya kendaraan operasional dinas baik roda 4, roda 2, serta

peralatan dan perlengkapan kantor yang cukup memadai.

Secara umum gambaran sarana dan prasarana kantor pada Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat didistribusikan sesuai
dengan kebutuhuan ruangan masing-masing bidang pada Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat




Kondisi Sarana dan Prasarana yang digunakan sebagaimana pada tabel

2.4 berikut :
Tabel 2.4. Kondisi Sarana dan Prasarana
No Jenis/Nama Barang Jumlah
I Tanah & Bangunan
1. Tanah Bangunan/Kantor 1
2. Bangunan Kantor Induk 1
3. Bangunan Kantor Dinas Cabang 6
4. Bangunan Gedung Aula Z
5 Bangunan Tempat Parkir 2
6. Pagar Keliling 300 M
11 Perlengkapan Gedung Kantor
1. Teralis Besi Kantor Ada
Z Sumur Pompa 1
3. Horden Kantor Ada
4. Horden Aula -
5. Meja dan Kursi Kepala 1
6. Meja & Kursi Kabid /Sekretaris 6
7. Meja & Kursi Kasi dan Staff 90
8. Meja Rapat 18
9. Meja, Kursi Ruang Tamu 6
10. Lemari Besi 2 Pintu =
1. Rak Arsip 10
12. Podium 1
13. Tiang Bendera 1
14. Kipas Angin 2
I Peralatan Gedung Kantor
1. Air Conditioning (AC) 30
Sound Sistem 2
v Peralatan & Perlengkapan Kantor
1. Komputer / PC 21
2. Note Book 39
| 3. Printer 30
| 4, LCD Projector 9
5 Wireless 10
' Kendaraan Dinas / Operasional
1. Kendaraan Roda Empat 4
2. Kendaraan Roda Dua 42
Vi Instalasi Listrik / Penerangan
Bangunan Kantor
1. Daya Listrik yang digunakan 21000

2.3. Kinerja Pelayanan SKPD

Masyarakat yang maju ditandai dengan tingkat pendidikan dan tingkat partisipasi
pendidikan penduduknya yang tinggi serta jumlah dan kualitas tenaga ahli serta




tenaga profesional yang dihasilkan oleh sistem pendidikan. Upaya untuk
mewujudkan masyarakat Kotawaringin Barat yang maju memerlukan peran serta
segenap pemangku kepentingan dalam menciptakan pendidikan berkualitas,
berdaya saing, dan akuntabel dengan dukungan sumber daya manusia yang
handal.

Mengingat bahwa pembangunan pendidikan di Kabupaten Kotawaringin Barat
merupakan bagian integral dari pembangunan di Kabupaten Kotawaringin Barat
secara umum sekaligus sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, maka
diperlukan pemahaman secara komprehensif terhadap visi pembangunan di
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Keberhasilan Kabupaten Kotawaringin Barat pada Tahun 2017 khususnya pada
bidang pendidikan ditandai dengan tercapainya 27 indikator Standar Pelayanan
Pendidikan (SPM) pendidikan dasar. Hal ini ditandai dengan penyediaan sarana
dan prasarana pendidikan, di setiap desa telah terlayani pendidikan Sekolah
Dasar. Pada tahun 2016 dan 2017 jumlah Sekolah Dasar sebanyak 188 yang
teridiri Sekolah Dasar Negeri sebanyak 165 sekolah dan Sekolah Dasar swasta
sejumlah 23 sekolah. Sedangkan sarana pendidikan SMP yang ada telah mencapai
59 satuan pendidikan di Tahun 2016, dan Tahun 2017 bertambah menjadi 60
sekolah yang terdiri atas SMP Negeri sejumlah 44 sekolah dan SMP Swasta
sejumlah 16 sekolah. Hal ini menunjukan bahwa penyediaan sarana pendidikan
dasar telah dapat mengakomodir jumlah anak usia sekolah.

Begitu pula dengan peningkatan sarana Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang
ditandai dengan peningkatan jumlah Satuan PAUD di Kabupaten Kotawaringin
Barat sebanyak 142 Satuan PAUD di Tahun 2016 sedangkan di Tahun 2017
bertambah menjadi 157 Satuan PAUD yang sudah NPSN.

Sedangkan untuk jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang berstatus PNS
belum dapat terpenuhi, hal ini terutama pada tingkat sekolah dasar yang salah
satu penyebabnya karena kebijakan moratorium penerimaan PNS dari
pemerintah pusat.

Urusan waijib bidang pendidikan dilaksanakan melalui program dan kegiatan
sesuai dengan arah dan kebijakan Pemerintah Daerah yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas dan akses pendidikan masyarakat. Tolok ukur pencapaian
target kinerja urusan pendidikan di Kabupaten Kotawaringin Barat dapat
dicermati dalam indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2012-2016 seperti
dalam tabel 4.1.

Untuk menghitung tingkat pencapaian target indikator kinerja, maka data
pendukung diambil dari sistem Dapodik yaitu suatu sistem pendataan yang
dikelola oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang memuat data satuan




pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, dan substansi
pendidikan yang datanya bersumber dari satuan pendidikan yang terus menerus
diperbaharui secara online. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 79
Tahun 2015 tentang Data Pokok Pendidikan bahwa Dapodik bertujuan untuk
mewujudkan basis data tunggal sehingga dapat tercipta tata kelola data
pendidikan yang terpadu dan menghasilkan data yang representatif untuk
memenuhi kebutuhan Kementerian dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam pelaksanaan urusan di bidang pendidikan Kabupaten Kotawaringin Barat
menetapkan sejumlah 11 indikator kinerja. Salah satu indikator kinerja pada
upaya peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari besaran angka partisipasi.
Angka partisipasi tersebut meliputi Angka Partisipasi Kasar (APK), definisi APK
adalah perbandingan antara siswa pada jenjang pendidikan tertentu dengan
penduduk usia sekolah dan dinyatakan dalam persentase. Kriteria APK adalah
makin tinggi APK berarti makin banyak anak usia sekolah yg bersekolah di
jenjang pendidikan tertentu atau banyak anak di luar usia sekolah, kegunaannya
untuk mengetahui banyaknya siswa yang bersekolah pada jenjang pendidikan
tertentu. Angka Partisipasi Murni (APM), Definisi: APM adalah perbandingan
antara siswa usia sekolah tertentu pada jenjang pendidikan dengan penduduk
usia yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. Kriteria APM adalah Makin
tinggi APM berarti makin banyak anak usia sekolah yg bersekolah sesuai usia
resmi di jenjang pendidikan tertentu, nilai idealnya 100%. Kegunaannya untuk
mengetahui banyaknya anak usia sekolah yang bersekolah pada jenjang yang
sesuai.

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tahun 2016
sebesar 30,03%, sedangkan di Tahun 2017 Angka Partisipasi Kasar (APK)
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) meningkat menjadi 38,04%.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI pada tahun 2016 sebesar 118,20%,
sedangkan pada tahun 2017 sebesar 95,02%. Angka Partisipasi Murni (APM)
SD/MI tahun 2016 sebesar 98,80% dan pada tahun 2017 sebesar 80,74%.

Kondisi Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP pada tahun 2016 sebesar 98,90%, dan
di tahun 2017 sebesar 80,68%. APM SMP di tahun 2016 sebesar 86,65%
sedangkan di tahun 2017 menjadi 56,90%.

Angka Kelulusan pada tingkat SD/MI Tahun 2017 sebesar 100%, sedangkan
untuk tingkat SMP sebesar 98,65%. Angka kelulusan tersebut dihitung
berdasarkan jumlah siswa yang berhasil lulus dibandingkan dengan jumlah siswa
yang terdaftar sebagai peserta ujian. Apabila Angka Kelulusan dihitung
berdasarkan jumlah siswa yang berhasil lulus dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti ujian, maka diperoleh Angka Kelulusan mencapai 100% untuk semua
jenjang pendididkan.



Angka putus sekolah SD saat ini sebesar 0,26%. Angka ini sedikit lebih besar dari
target yang ditentukan, yaitu sebesar 0,14%. Angka putus sekolah SMP saat ini
sebesar 0,37% mengalami penurunan dari tahun 2016 sebesar 0,70%. Pada
umumnya yang melatarbelakangi alasan putus sekolah lebih pada kondisi
budaya, yaitu adanya pemahaman lama yang beranggapan bahwa anak bisa baca
tulis sudah cukup dan faktor geografis jarak sekolah dibeberapa wilayah yang
relatif masih cukup jauh serta domisili orang tua yang tidak menetap karena
faktor pekerjaan. Untuk menekan angka putus sekolah dilakukan dengan
penambahan jumlah SD, jumlah ruang kelas, adanya Bantuan Siswa Miskin (BSM),
dan adanya Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pusat dan daerah.

Indikator kinerja lain dalam upaya peningkatan mutu pendidikan adalah rasio
siswa per-guru. Rasio siswa per-guru adalah perbandingan antara jumlah siswa
dengan jumlah guru untuk untuk jenjang pendidikan tertentu yang menunjukkan
bahwa makin tinggi rasio berarti makin banyak siswa yang harus dilayani oleh
seorang guru atau makin kurang jumlah guru di jenjang pendidikan tersebut.
Rasio siswa per-guru untuk tahun 2017 pada jenjang SD adalah 1:26 sedangkan
untuk jenjang pendidikan SMP adalah 1:19.

Norma nasional untuk mengukur rasio siswa/guru adalah SD/MI sebesar 1:32
dan untuk SMP sebesar 1:36. Berdasarkan standar dan norma nasional tersebut
dapat dikatakan bahwa rasio siswa per-guru SD dan SMP di Kabupaten
Kotawaringin Barat telah sesuai pada standar nasional yang ditetapkan.

Apabila dicermati dari ketersediaan ruang belajar, rata-rata kepadatan ruang
belajar di SD/MI adalah 24 siswa/kelas, dan SMP adalah 28 siswa/kelas,
sebenarnya hal ini menunjukan ketersediaan ruang belajar telah memenubhi
standar sesuai SPM pendidikan dasar yaitu untuk SD maksimal 32 siswa/kelas
dan SMP maksimal 36 siswa/kelas. Namun demikian apabila dicermati
berdasarkan jumlah siswa dalam rombongan belajar (rombel) pada tiap satuan
pendidikan, maka terdapat kesenjangan jumlah siswa dalam rombel antara
wilayah perkotaan/yang padat penduduk dibandingkan wilayah pedesaan/yang
jarang penduduk. Satuan Pendidikan pada wilayah yang memiliki kepadatan
penduduk tinggi sebagian besar jumlah siswa dalam rombel melampui standar
sesuai SPM pendidikan dasar untuk jenjang SD dan SMP, sehingga masih perlu
adanya penambahan fasilitas ruang belajar pada tiap jenjang satuan pendidikan
dalam rangka pemenuhan SPM pendidikan dasar/standar sarana dan prasarana
serta memberikan kemudahan akses pendidikan bagi masyarakat.

Sesuai UU No. 23 Tahun 2014, Tentang Pemerintahan Daerah maka mulai Tahun
2017 Pendidikan Menengah (SMA /SMK) dan SLB menjadi wewenang dan
tanggung jawab Provinsi.



Untuk data Prestasi Olahraga Siswa Tingkat Nasional (PON, POPNAS dan
POSPENAS menjadi wewenang Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Kotawaringin Barat sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin
barat Nomor 6 Tahun 2016, Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi SKPD.

Kesejahteraan sosial di bidang pendidikan diukur melalui beberapa indikator, di
antaranya meliputi angka melek huruf, angka partisipasi kasar, angka partisipasi
murni, dan rata-rata lama sekolah. Angka melek huruf adalah persentase
penduduk usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis serta mengerti
sebuah kalimat sederhana dalam hidupnya sehari-hari. Perkembangan angka
melek huruf penduduk Kabupaten Kotawaringin Barat disajikan pada Gambar 23
berikut:

Gambar 2. 2: Perkembangan Angka Melek Huruf Kabupaten Kotawaringin Barat 2012-2016

Dari gambar tersebut, berdasarkan data yang tercatat di Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Kotawaringin Barat menunjukkan bahwa
penduduk Kabupaten Kotawaringin Barat usia 15 tahun keatas belum seluruhnya
mampu membaca dan menulis.

Angka Partisipasi Murni (APM) merupakan indikator daya serap penduduk usia
sekolah di setiap jenjang pendidikan. Rekap data perkembangan APM Kabupaten
Kotawaringin Barat tahun 2012-2016 disajikan pada Gambar 2.3 sebagai berikut:




Gambar 2. 3: Perkembangan Angka Partisipasi Murni Kabupaten Kotawaringin Barat 2012-
2016

Perkembangan Angka Partisipasi Murni (APM) Kabupaten
Kotawaringin Barat Tahun 2012-2016 (%)

63,45 74,03 74,03 75,06

68,16 80,92 80,92 86,6

97,5 97,85 98,6 98,79 98,8

2012 2013 2014 2015 2016
APM SD/MI (%) APM SMP/MTs (%) APM SMA/MA/SMK (%)

Dari data pada Gambar 2.3 di atas menunjukkan bahwa seluruh APM baik jenjang
SD/MI, SMP/MTs maupun SMA/SMK/MA setiap tahun mengalami kenaikan.
Sedangkan Gambar 2.10 di bawah ini menunjukkan bahwa APK jenjang SD/MI,
SMP/MTs maupun SMA/SMK/MA setiap tahun mengalami kenaikan.

Sedangkan Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah rasio jumlah siswa, berapapun
usianya yang sedang menempuh pendidikan di jenjang pendidikan tertentu
terhadap jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang
pendidikan tertentu. Rekap data perkembangan APK Kabupaten Kotawaringin
Barat tahun 2012-2016 disajikan pada Gambar 2.4 sebagai berikut:

Gambar 2. 4: Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Kabupaten Kotawaringin Barat 2012-
2016

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar (APK) Kabupaten
Kotawaringin Barat Tahun 2012-2016
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Dari data pada Gambar 2.4 di atas menunjukkan bahwa masih ada penduduk
Kabupaten Kotawaringin Barat yang belum mengenyam pendidikan sampai
jenjang menengah atau SMA. Kondisi ini terjadi karena masih terbatasnya
SMA/SMK/MA yang sebagian besar di ibukota kecamatan belum terjangkau
semua lulusan SMP/MTs yang berada jauh dari ibukota kecamatan.

Rata-rata lama sekolah menurut BPS adalah jumlah tahun belajar penduduk usia
15 tahun ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak
termasuk tahun yang mengulang). Data perkembangan rata-rata lama sekolah
Kabupaten Kotawaringin Barattahun 2011-2015 disajikan pada Gambar 2.5:

Gambar 2.5: Perkembangan Rata Rata Lama Sekolah Kabupaten Kotawaringin Barat 2012-
2016

Perkembangan Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Kotawaringin
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81
8,05
78
7,8
£l
7.6

75
2012 2013 2014 2015 2016

Angka harapan lama sekolah menurut BPS adalah lamanya sekolah (dalam tahun)
yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa
mendatang. Data perkembangan angka harapan lama sekolah Kabupaten
Kotawaringin Barat tahun 2011-2015 disajikan pada Gambar 2.6 berikut:

Gambar 2.6: Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah Kabupaten Kotawaringin Barat
2012-2016

PERKEMBANGAN ANGKA HARAPAN LAMA SEKOLAH
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT TAHUN 2011-2015




Untuk lebih jelas kinerja pelayanan SKPD dapat dilihat pada 2.5 dan lampiran 1
tabel 2.6

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD
Tantangan dan peluang yang dihadapi lima tahun mendatang dibidang
pendidikan dan kebudayaan antara lain :
1. Menjamin tingkat kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan di
daerah terdepan;
2. Terjadinya akulturasi budaya okal dengan budaya asing;
3. Pesatnya perkembangan kemajuan teknologi di berbagai bidang
termasuk dalam bidang pendidikan.
4. Dinamisnya perkembangan dan komposisi penduduk;
Masih terjadi tupoksi dan kewenangan yang belum sinkron antara
pemerintah daerah dan provinsi.
6. Meningkatnya prestasi siwa yang merupakan salah satu kekuatan untuk
mengukur perkembangan kemajuan pendidikan;
7. Dukungan dari pihak swasta (perusahaan) dan stake holder lain di
bidang pendidikan dan kebudayaan;
8. Beragamnya seni dan budaya lokal;
9. Dukungan pemerintah daerah dalam peningkatan kualitas pendidikan
dan pelestarian budaya.




3.1.

BABIII
ISU ISU STRATEGIS BERDASAR TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan SKPD
Permasalahan yang dijumpai dalam pelaksanaan Urusan Pendidikan dan
Kebudayaan antara lain sebagai berikut :

1.

NGk

@

9,

Masih kurangnya sarana prasarana bidang pendidikan di daerah (ruang kelas,
rumah dinas, ruang kantor);

Perlunya rehabilitasi dan perbaikan sarana prasarana pendidikan;

Aksebilitas ke lokasi pendidikan di daerah yang belum optimal;

Adanya pembagian kewenangan antara pemerintah provinsi dan kabupaten;
Belum optimalnya penempatan tenaga pendidik dan kependidikan;

Belum maksimalnya sistem pendataan yang valid;

Ledakan penduduk pada daerah-daerah pengembangan industri perkebunan,
pertambangan sangat memerlukan pelayanan pendidikan;

Kurangnya akses dan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK);
Masih perlunya pembinaan dan pendampingan terhadap sanggar sanggar
budaya;

10. Masuknya budaya asing yang menyebabkan akulturasi budaya;
11. Masih banyaknya situs budaya yang kurang terawat dan tersebar di daerah;
12. Keragaman seni budaya yang ada di daerah;

Faktor yang mempengaruhinya terhadap permasalahan tersebut di atas antara lain :

1.

Masih minimnya anggaran belanja langsung bagi pendidikan yang langsung
menyentuh masyarakat.

Masih terjadi penumpukan guru didaerah perkotaan dan belum meratanya
kebutuhan guru sesuai dengan jurusan dan bidang studi yang diperlukan.
Pemenuhan SPM yang belum tuntas

Belum optimalnya monitoring, evaluasi dan pendataan karena keterbatasan
anggaran, SDM dan fasilitas pendukung.

Letak geografis yang yang cukup luas dan sulit dijangkau dalam waktu singkat
diperlukan strategi khusus dalam mewujudkan pelayanan pendidikan yang
prima.

Masih kurangnya layanan pendidikan di daerah perkebunan dan pertambangan
baru, serta belum tertibnya administrasi bagi sekolah sekolah swasta yang
belum berijin operasional.

Masih rendahnya pengetahuan, pemanfaatan serta fasilitas TIK di daerah
terpecil.

Belum optimalnya pendataan di bidang kebudayaan.

Bidang kebudayaan menjadi salah satu motor penggerak meningkatnya PAD
melalui kunjungan wisata.




Tabel 3.1 : Identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi

Internal Eksternal

Sarana prasaran bidang pendidikan dan prestasi siswa cukup membanggakan
kebudayaan

Koordinasi bidang pendidikan dan banyak sekolah unggulan di kota
kebudayaan

Pemerataan sumber daya manusia Akulturasi budaya dengan budaya asing

SOP dan peraturan banyak yang belum terbentuknya sanggar budaya baru
ada

Data situs budaya tidak valid Keterlibatan pihak swasta dalam pendidikan

Iklim dan lingkungan kerja yang kondusif | Dukungun pemerintah terhadap
penyelenggaaan layanan pendidikan

Kualitas tenaga pendidik Keragaman seni budaya

Bertambahnya pagu anggaran untuk Kemajuan teknologi
peningkatan mutu pegawai

Dinamisnya komposisi penduduk

tupoksi masih ada yang overlaping

3.2. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Terpilih.

Penyusunan RPJM ini memuat VISI, MISI dan PROGRAM KERJA Bupati Hj.
NURHIDAYAH, SH, MH dan Wakil Bupati AHMADI RIANSYAH. Sebagai tindak
lanjut dari janji politik yang telah dikampanyekan oleh Bupati dan wakil Bupati
Terpilih, berikut merupakan VISI (rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir pemerintahan):

“GERAKAN MEMBANGUN KOTAWARINGIN BARAT MENUJU KEJAYAAN DENGAN
KERJA NYATA DAN IKHLAS”

Visi ini berorientasi pada kata IKHLAS yaitu: I=IPTEK DAN INFRASTRUKTUR,
K=KETAKWAAN, H=HARMONIS, L=LANGGENG, A=AMAN, S=SEJAHTERA.

Visi ini diwujudkan dengan pemerintahan yang bermoral NURANI, yaitu:
N=NASIONALIS, U=UNGGUL, R=RELIGIUS, A=AMANAH, N=NYATA, I=INSPIRATIF.

MISI (rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan VISI) adalah:

1. Memperkuat tata pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan
transparan;

2. Meningkatkan kwalitas hidup manusia melalui pendidikan, kesehatan dan
olahraga;

3. Mendorong penguatan kemandirian ekonomi yang berbasis pada pertanian
dalam arti luas, kelautan, industri serta pengelolaan potensi daerah dan sumber

snerol denoan memnerhatikkan linockiimoan hidiin:



Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan bermasyarakat;
Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram dan dinamis;
Melestarikan situs budaya, kesenian lokal dan masyarakat lainnya guna
meningkatkan kunjungan wisata;

Visi dan Misi tersebut diterjemahkan dalam beberapa program pembangunan
bupati terpilih dalam bidang pendidikan :
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Peningkatan kualifikasi akademik, sertifikasi, kompetensi dan pelatihan gury,
kepala sekolah dan pengawas;

Peningkatan efisiensi, efektifitas, rotasi dan pemerataaan penempatan guru dan
kepala sekolah dengan memperhatikan standar pelayanan minimal;
Meningkatkan manejerial sistem pendidikan secara profesional dengan
implementasi ikulum nasional dengan muatan lokal;

Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan dan kebudayaan yang
berkualitas, aman dan ramah lingkungan sesuai perkembangan teknologi;
Pakaian gratis bagi siswa baru di tingkat SD dan SMP yang terdiri seragam
merah-putih/biru-putih, seragam pramuka, seragam batik dan sepatu;
Memberikan insentif pada PAUD;

Meningkatkan status guru honor sekolah menjadi honor daerah dengan syarat
dan ketentuan, serta pemberian insentif yang layak bagi guru honor dan
kontrak;

Pemberian bea siswa bagi murid berprestasi, bantuan bagi murid yang kurang
mampu, penyaluran BOS tepat waktu dan sasaran penggunaannya;
Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kebijakan,
penyelenggaraan dan kelulusan pendidikan;

Peningkatan tertib administrasi sekolah dan proses belajar mengajar dengan
memperhatikan hal-hal yang khusus dan luar biasa;

Perbaikan asrama mahasiswa daerah;

Pemberian insentif untuk guru PAUD/TK;

Tambahan extra kurikuler pendidikan keagamaan dan moral (nilai afektif);
Meningkatkan pelestarian budaya daerah lokal dan dan daerah lainnya dalam
rangka keberagaman dengan melibatkan elemen masyarakat;

Bantuan alat kesenian dan budaya daerah yang ada untuk pelestarian;
Menjadikan Budaya sebagai alat pemersatu dalam kehidupan bermasyarakat,
penyangga budaya nasional yang dinamis;

Mengadakan Festival Budaya Nusantara dan Karnaval Budaya Nusantara;
Pelestarian cagar budaya dan situs-situs bersejarah;

Penggalian dan pengembangan budaya lokal yang menunjukkan jati diri
Kotawaringin Barat (Marunting Batu Aji);

program,




3.3. Telaahan Renstra K/L dan Renstra SKPD Provinsi

Dalam rangka mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan sejalan
dengan visi pendidikan nasional, Kemendiknas mempunyai visi 2025 untuk “
menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan
Paripurna) “.

Yang dimaksud dengan insan Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas
komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas
intelektual, dan cerdas kinestetis. Tabel 3.1 memberikan deskripsi lengkap yang
dimaksud dengan insan cerdas dan kompetitif. Dalam visi misi Kementerian
Pendidikan Nasional lebih menekankan pada pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya.

Cita-cita Kemendiknas dalam pembangunan pendidikan nasional lebih menekankan
pada pendidikan transformatif, yaitu menjadikan pendidikan sebagai motor
penggerak perubahan dari masyarakat berkembang menuju masyarakat maju.
Pembentukan masyarakat maju selalu diikuti oleh proses transformasi struktural,
yang menandai suatu perubahan dari masyarakat yang potensi kemanusiannya
kurang berkembang menuju masyarakat maju dan berkembang yang
mengaktualisasikan potensi kemanusiannya secara optimal. Bahkan, pada era global
sekarang, transformasi itu berjalan dengan sangat cepat yang kemudian
mengantarkan masyarakat Indonesia pada masyarakat berbasis pengetahuan. Usaha
mencapai Visi 2025 tersebut dibagi menjadi empat tema pembangunan pendidikan
nasional seperti dijelaskan pada Bab II. Tema pembangunan yang kedua (2015-
2019) difokuskan pada penguatan layanan pendidikan.

Selain daripada itu, berangkat dari berbagai permasalah pembangunan pendidikan
di Provinsi Kalimantan Tengah yang dihadapi dengan memperhatikan dari berbagai
hal seperti tantangan, peluang dan potensi pembangunan yang dapat
dikembangkan, maka dirumuskan isu strategis pembangunan pendidikan di
Kalimantan Tengah dengan berbagai pertimbangan, antara lain : (1) memiliki
pengaruh yang besar terhadap pencapaian sasaran, (2) luasnya dampak yang
ditimbulkan, (3) memiliki daya ungkit terhadap pembangunan pendidikan, (4)
kemudahan untuk dikelola, Isu-isu strategis yang juga harus diperhatikan antara lain
adalah :

1. Masih terbatasnya ketersediaan dan kualitas layanan Pendidikan Anak Usia dini
(PAUD)

2. Belum optimalnya ketersedian dan kualitas Pendidikan Dasar (Dikdas)

3. Belum optimalnya ketersediaan, kualitas, Pendidikan Menengah (Dikmen) yang
terjangku adil dan merata

4. Masih terbatasnya ketersediaan dan kesetaraan Pendidikan Khusus (PLB)

5. Masih terbatasnya ketersediaan dan kepastian dalam pelayanan

6. Pendididikan Non Formal (PNF)



3.4.

3.5.

7. Belum meningkatnya kualitas dan kesetaraan pendidik dan tenaga
kependidikan.
8. Belum optimalnya kepastian dalam pembinaan pendidikan karakter

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRT) dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KHLS)

Dalam perkembangan dan penetapan RTRW dan KLHS, dapat dilihat dan ditentukan
dengan mudah, daerah mana saja yang memerlukan perhatian khusus di bidang
pendidikan, baik peningkatan akses dan sarana prasarana, maupun peningkatan
kualitas.

Hal ini berkenaan pula dengan arahan RPJMD yang mengutamakan untuk
memberikan perlakuan khusus bagi daerah daerah tertinggal dan terpencil,
termasuk dalam bidang pendidikan. Hal ini disebabkan karena letak geografis yang
sulit dijangkau, biaya transportasi mahal atau daerah yang sulit diakses.

Penentuan Isu Isu Strategis

Selain berkaitan hal hal diatas, juga di dikaitkan dengan isu strategis bidang
pendidikan yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Kotawaringin Barat, maka dapat
dirumuskan beberapa isu strategis yang berkembang di bidang pendidikan
Kabupaten Kotawaringin Barat antara lain :

1. Peningkatan kualifikasi akademik, sertifikasi, kompetensi dan pelatihan guru,
kepala sekolah dan pengawas;

2. Peningkatan efisiensi, efektifitas, rotasi dan pemerataaan penempatan guru dan
kepala sekolah dengan memperhatikan standar pelayanan minimal;

3. Meningkatkan manejerial sistem pendidikan secara profesional dengan
implementasi kurikulum nasional dengan muatan lokal;

4. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan dan kebudayaan yang
berkualitas, aman dan ramah lingkungan sesuai perkembangan teknologi;

5. Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan pendidik baik PNS dan Non
PNS.

6. Pemberian bea siswa bagi murid berprestasi, bantuan bagi murid yang kurang
mampu, penyaluran BOS tepat waktu dan sasaran penggunaannya;

7. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kebijakan, program,
penyelenggaraan dan kelulusan pendidikan;

8. Meningkatkan pelestarian budaya daerah lokal dan dan daerah lainnya dalam
rangka keberagaman dengan melibatkan elemen masyarakat;

9. Penggalian, pengembangan dan pelestarian cagar budaya dan situs-situs
bersejarah, budaya lokal dan seni daerah.



BABIV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

Mengacu kepada RPJMD dan Visi Misi Kabupaten Kotawaringin Barat, visi
“Gerakan Membangun Kotawaringin Barat Menuju Kejayaan Dengan Kerja
Nyata dan Ikhlas”

Visi tersebut dijabarkan dengan Misi sebagai berikut :

1. Memperkuat tata pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan transparan;

2. Meningkatkan kwalitas hidup manusia melalui pendidikan, kesehatan dan olah
raga;

3. Mendorong penguatan kemandirian ekonomi yang berbasis pada pertanian
dalam arti luas, kelautan, industri serta pengelolaan potensi daerah dan sumber
energi dengan memperhatikan lingkungan hidup;

4. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan bermasyarakat;

Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tentram dan dinamis;

6. Melestarikan situs budaya, kesenian lokal dan masyarakat lainnya guna

meningkatkan kunjungan wisata;

4.2. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

4.2.1. Tujuan

wn

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam RPJMD Kabupaten Kotawaringin
Barat 2017 - 2022 mengampu dua misi, yaitu :
1. Misi ke dua : Meningkatkan kualitas hidup manusia melalui
pendidikan, kesehatan dan olah raga;
2. Misi ke enam : Melestarikan situs budaya, kesenian lokal dan
masyarakat lainnya guna meningkatkan kunjungan wisata;

Terkait dengan dua misi tersebut maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
merumuskan tujuan sebagai berikut :

1. Tujuan satu : Meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat;

2. Tujuan dua: Melestarikan seni dan budaya daerah;

3.

4,2.2. Sasaran

Sasaran dari tujuan 1 (satu) :
1. Meningkatnya Kualitas pendidikan masyarakat

Sasaran dari tujuan 2 (dua) :
1. Lestarinya seni dan budaya daerah

Untuk penjabaran lebih rinci tentang tujuan dan sasaran jangka menengah dapat
dilihat pada :




Tabel 4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Indikator Target Kinerja Tujuan/ Sasaran Tahun ke-N
N L loiee 4 S T"’“::l{ Sasa | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
(1) (2 (3) 4) (5) (6) (7) (8) )
1 Meningkatk | Meningkat | Angka 12,28 | 12,46 | 12,61 | 1277 12,93
an kualitas | nya Harapan
pendidikan | kualitas Lama
masyarakat | pendidikan | Sekolah
masyarakat | Rata-Rata 8,15 8,27 8,37 8,48 8,58
Lama
Sekolah
2 Melestarika | Lestarinya | Persentase 33% 50% 67% 83% 100%
n seni dan seni dan pengembang
budaya budaya an dan
daerah daerah pelestarian
seni budaya
Jumlah Situs 24% 41% 59% 76% 100%
budaya yang
dilestarikan

Untuk menunjukkan kesinambungan antara Rencana Strategis Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat dengan RPJMD Kabupaten

Kotawaringin Barat 2017-2022 maka dapat dilihat pada Pohon Kinerja sebagai

berikut ;

E
~,
E

Gambar 4.1 : Pohon Kinerja Program dan Kegiatan Dinas Dikbud
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1. Strategi dan Kebijakan SKPD

Pada dasarnya bahwa program kegiatan yang direncanakan memiliki pertimbangan
yang sangat kuat untuk mendukung pencapaian sasaran dan tujuan yang ditetapkan
SKPD dalam lima tahun mendatang (2017-2022) dalam mewujudkan pencapaian
visi misi pendidikan di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Strategi, arah kebijakan dan program yang merupakan rumusan perencanaan
komprehensif mengenai metode atau pendekatan yang diambil oleh SKPD dalam
mencapai tujuan dan Khususnya sasaran SKPD dan tujuan serta sasaran diatasnya
lagi yaitu tujuan dan sasaran RPJMD sebagai upaya mewujudkan efektifitas dan
efisiensi pembangunan daerah. Hal ini dalam rangka menjamin proses
pembangunan yang terukur dan proporsional. Melalui pendekatan yang
komprehensif tersebut, strategi juga dapat digunakan sebagai instrumen untuk
melakukan tranformasi, reformasi, dan perbaikan manajemen Kkinerja birokrasi
secara menyeluruh sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi
setiap program pembangunan.

Strategi diawali dengan perumusan alternative strategi yang memperhatikan faktor-
faktor internal dan eksternal yang berada didalam lingkup ekologi (lingkungan)
pembangunan di Kabupaten Kotawaringin Barat. Pendekatan yang digunakan dalam
merumuskan alternatif strategi adalah analisis SWOT, sehingga rumusan alternatif
strategi berikut ini merupakan hubungan yang saling berpengaruh antara Kekuatan,
Kelemahan dan Peluang dan Ancaman. Pada akhirnya rumusan alternative tersebut
ditetapkan menjadi strategi melalui aktifitas FGD, scoring, analisis balanced
scorecard.

Setelah menentukan Tujuan dan Sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat pada periode 2017-2022, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan Strategi dan Arah Kebijakan yang akan
diambil dalam rangka pemenuhan Tujuan dan Sasaran.

5.1.1 Perumusan Alternatif Strategi SWOT
Penentuan alternatif strategi pencapaian dari setiap indikator sasaran atau
kumpulan sasaran yang inherent adalah dengan dengan terlebih dahulu
melakukan analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, dan threats).
Identifikasi faktor internal dan ekternal, serta analisis SWOT yang dimaksud
nampak dalam tabel 5.1. dibawah ini:




Tabel 5.1 Matrik Analisis SWOT

Iklim dan lingkungan kerja yang
kondusif

Sarana prasaran bidang pendidikan dan
kebudayaan

Kualitas tenaga pendidik

Koordinasi bidang pendidikan dan
kebudayaan

Bertambahnya pagu anggaran untuk
peningkatan mutu pegawai

SOP dan peraturan banyak yang belum
ada

data situs budaya tidak valid

prestasi siswa cukup membanggakan

Pemerataan sumber daya manusia

Akulturasi budaya dengan budaya asing

banyak sekolah unggulan di kota

Kemajuan teknologi

terbentuknya sanggar budaya baru

Dinamisnya komposisi penduduk

Keterlibatan pihak swasta dalam
pendidikan

tupoksi masih ada yang overlaping

Dukungun pemerintah terhadap
penyelenggaaan layanan pendidikan

Keragaman seni budaya

Identifikasi faktor tersebut sangat penting untuk memahami kondisi riil
Kabupaten Kotawaringin Barat. Semakin banyak dan tajam hasil identifikasi
faktor internal dan eksternal yang dipisahkan berdasarkan kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman, maka semakin membantu proses
perumusan strategi pembangunan yang “membumi” dan benar-benar dapat
diimplementasikan dalam pelaksanaan pembangunan.

Dari pemetaan dan identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal diatas,
maka dapat dirumuskan alternatif-alternatif strategi sebagai berikut :

540

Tabel 5.2 : Matrik alternatif strategi

£ T

Meningkatkan prestasi siswa melalui
peningkatan kualitas tenaga pendidik
dan kependidikan

" 6hﬁrﬁalisaéi-ﬂﬁi§ﬁngan pé_m-eﬁnta'h“

terhadap penyelenggaraan pendidikan
melalui peningkatan sarana prasarana
bidang pendidikan dan kebudayaan

Meningkatkan jumlah sekolah unggulan
melaui pemerataan sumber daya manusia

Meningkatkan kerjasama dengan pihak
swasta melalui koordinasi dengan pihak
terkait.

Mengembangkan keragagaman seni dan
budaya melalui validasi data seni budaya




Memanfaatkan kemajuan teknologi Optimalisasi efektivitas dan efisiensi
melalui peningkatan mutu pegawai tupoksi dinas melalui pembuatan SOP

Setelah menemukan alternatif-alternatif strategi yang akan diambil melalui
analisa SWOT diatas, maka untuk mempertajam dan menjadikan alternatif-
alternatif tersebut diatas menjadi strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kotawaringin Barat 5 tahun kedepan, maka langkah selanjutnya
adalah meletakkan alternatif-alternatif strategi tersebut diatas kedalam tabel
Balance Scorecard sebagaimana dibawah ini ;

Tabel 5.3 : Tabel Balance Scorecard

PRESPEKTIF ALTERNATIF STRATEGI STRATEGI

Meningkatkan prestasi siswa Meningkatkan kuaitas
melalui peningkatan kualitas pendidikan melalui

tenaga pendidik dan peningkatan kapasitas
kependidikan sumber daya tenaga
Optimalisasi dukungan pendidik dan kependidikan
pemerintah terhadap dan pemenuhan sarana
penyelenggaraan pendidikan prasarana penunjang
melalui peningkatan sarana pelayanan pendidikan.
prasarana bidang pendidikan
dan kebudayaan
Meningkatkan jumlah sekolah
unggulan melaui pemerataan
sumber daya manusia
Meningkatkan kerjasama
dengan pihak swasta melalui
koordinasi dengan pihak
terkait.

Perspektif
Masyarakat

Mengembangkan keragaman Melestarikan keragaman
seni dan budaya melalui seni dan budaya daerah
validasi data seni budaya melalui optimalisasi sumber
Optimalisasi efektivitas dan daya manusia dan

efisiensi tupoksi dinas melalui | pemenuhan sarana
pembuatan SOP prasarana di bidang
Memanfaatkan kemajuan kebudayaan.

teknologi melalui peningkatan
mutu pegawai

Perspektif
Kelembagaan

Dari telaah dan analisis SWOT matrik diatas maka dapat di tarik arah
kebijakan yang akan di ambil oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Kotawaringin Barat dalam rangka mewujudkan dan
mengimplementasikan Misi Ke dua dan Ke enam, yaitu :

1. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia

2. Peningkatan manajemen pelayanan pendidikan

3. Pemenuhan sarana prasana pendidikan




4. Optimalisasi data kebudayaan
5. Pengembangan nilai budaya

NO | ARAH KEBIJAKAN |
Peningkatan
kualitas SDM
Peningkatan
manajemen
pelayanan
pendidikan
Pemenuhan sarana
3 prasarana

|
dan tata prasaran sarana sarana sarana peningk \

pendidikan
4 Pengelolaan data
kebudayaan
5 Pengembangan
nilai budaya i
TEMATIK Peningka | Pemenuh | Pemenu | Pemenu | Pemenu | menjag
PEMBANGUNAN tan SDM | ansarana | han han han a
kelola a dan prasara | prasara | prasara | atan
kebuday | pengemb | nadan | nadan | nadan manaje
aan angan pengem | pengem | pengem | men
nilai bangan | bangan | bangan | pelayan
budaya nilai nilai nilai an
serta budaya | budaya | budaya | pendidi
melanjut | serta serta kan
kan melanju | melanju
peningkat | tkan tkan
an peningk | peningk
kualitas atan atan

SDM dan | kualitas | kualitas
pengelola | SDM SDM

an data dan
kebudaya | pengelo
an laan
data
kebuda
yaan

\
|
|
|
Setelah menentukan Arah Kebijakan dan tematik pembangunan OPD setiap
tahun sasaran, maka langkah selanjutnya yang harus ditempuh adalah
menunjukkan liniearitas antara Tujuan OPD, Sasaran OPD, Strategi, dan Arah
Kebijakan maka disajikan tabel sebagai berikut ;




Tabel 5.5.

Tujuan dan Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Kotawaringin

Barat
Visi Gerakan Membangun Kotawaringin Barat Menuju Kejayaan
Dengan Kerja Nyata dan Ikhlas
Meningkatkan kwalitas hidup manusia melalui pendidikan,
Misi 2
kesehatan dan olah raga
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan kualitas Meningkatnya Meningkatkan Peningkatan
pendidikan masyarakat kualitas kualitas pendidikan | kualitas Sumber
pendidikan melalui peningkatan | Daya Manusia
masyarakat kapasitas sumber
daya tenaga Peningkatan
pendidik dan manajemen
kependidikan serta | pelayanan
pemenuhan sarana | pendidikan
prasarana Pemenuhan Srana
penunjang prasarana
pelayanan pendidikan
pendidikan.
Melestarikan situs budaya, kesenian lokal dan masyarakat
Misi 6 . . . .
lainnya guna meningkatkan kunjungan wisata
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Melestarikan seni dan budaya Lestarinya seni Melestarikan Optimalsasi
daerah dan budaya keragaman seni dan | pengelolaan data
daerah budaya daerah kebudayaan
melalui optimalisasi
sumber daya
manusia dan
pemenuhan sarana
prasarana di bidang
kebudayaan. Pengembangan

nilai budaya




BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN,
DAN PENDANAAN INDIKATIF

6.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan
Pendanaan Indikatif
Rencana program dan kegiatan pembangunan pendidikan untuk 5 (lima) tahun
kedepan yang tertuang dalam Rencana Stratejik SKPD 2017-2022 harus benar-
benar dapat mencerminkan strategi dalam pencapaian visi dan misi dari pemerintah

daerah dengan tolok ukur Indikator Kinerja Utama (IKU).

Oleh sebab itu ketepatan dalam penyusunan rencana program dan kegiatan,
penetapan indikator kinerja, dengan mengoptimalkan ketersediaan anggaran yang
ada merupakan syarat dalam penyusunan rencana program dengan prinsip efektif

dan efisien serta tepat guna.

Secara umum ada beberapa program dan kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk
mewujudkan visi dan misi yang telah di tetapkan, serta selaras dengan arah
kebijakan yang diambil baik kegiatan fisik maupun kegiatan peningkatan mutu
siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, peningkatan tata kelola data kebudayaan

dan pengembangan seni budaya di lingkungan dinas Pendidikan dan Kebudayaan,

yaitu :
URUSAN PROGRAM KEGIATAN
1 7 3
Pendidikan Program Pendidikan | Pembangunan gedung sekolah
Anak Usia Dini

Pembangunan rumah dinas kepala
sekolah, guru, penjaga sekolah
Penambahan ruang kelas sekolah
Penambahan ruang guru sekolah
Pembangunan taman, lapangan upacara
dan fasilitas parkir

Pembangunan jaringan instalasi listrik
sekolah dan perlengkapannya
Pembangunan sarana air bersih dan
sanitary

Pengadaaan alat praktik dan peraga
siswa

Pengadaan mebeluer sekolah
Pengadaaan alat rumah tangga sekolah
Rehabilitasi sedang/berat bangunan




URUSAN

PROGRAM

KEGIATAN

3

sekolah

Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
kepala sekolah, guruy, penjaga sekolah

Rehabilitasi sedang/berat ruang kelas
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat ruang guru
sekolah

Pelatihan kompetensi tenaga pendidik

Pengembangan pendidikan anak usia
dini

Penyelenggaraan pendidikan anak usia
dini

Pengembangan data dan informasi
pendidikan anak usia dini

Publikasi dan sosialisasi pendidikan
anak usia dini

Penyediaan bantuan operasional
sekolah (BOS) jenjang PAUD pesantren
Salafiyah dan satuan pendidikan Non-
Islam setara PAUD

Pembinaan minat, bakat dan kreativitas
siswa

Penyelenggaraan akreditasi jenjang
PAUD

Monitoring, evaluasi dan pelaporan

Program Pendidikan
Sekolah Dasar

Pembangunan gedung sekolah

Pembangunan rumah dinas kepala
sekolah, guru, penjaga sekolah

Penambahan ruang kelas sekolah

Penambahan ruang guru sekolah

Pembangunan taman, lapangan upacara
dan fasilitas parkir

Pembangunan perpusatakaan sekolah

Pembangunan jaringan instalasi listrik
sekolah dan perlengkapannya

Pembangunan sarana air bersih dan
sanitary

Pengadaan pakaian seragam sekolah

Pengadaaan alat praktik dan peraga
siswa

Pengadaan mebeluer sekolah

Rehabilitasi sedang/berat bangunan
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
kepala sekolah, guru, penjaga sekolah

Rehabilitasi sedang/berat ruang kelas
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat ruang guru
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat laboratorium
dan praktikum sekolah
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Pelatihan penyusunan kurikulum

Penyediaan bantuan operasional
sekolah (BOS) jenjang SD/MI1/SDLB
serta pesantren Salafiyah dan satuan
pendidikan Non-Islam setara SD

Penyediaan buku pelajaran untuk
SD/MI/SDLB

Pembinaan kelembagaan sekolah dan
manajemen sekolah dengan penerapan
manajemen berbasis sekolah (MBS)
Jenjang Sekolah Dasar

Pembinaan minat, bakat dan kreativitas
siswa

Penyebarluasan dan sosialisasi berbagai
informasi pendidikan dasar

Penyediaan beasiswa Prestasi

Penyelenggaraan akreditasi sekolah
dasar

Monitoring, evaluasi dan pelaporan

Program Pendidikan
Sekolah Menengah
Pertama

Pembangunan gedung sekolah

Pembangunan rumah dinas kepala
sekolah, gury, penjaga sekolah

Penambahan ruang kelas sekolah

Penambahan ruang guru sekolah

Pembangunan taman, lapangan upacara
dan fasilitas parkir

Pembangunan perpusatakaan sekolah

Pembangunan jaringan instalasi listrik
sekolah dan perlengkapannya

Pembangunan sarana air bersih dan
sanitary

Pembangunan Laboratorium dan ruang
praktikum sekolah

Pengadan buku-buku dan alat tulis siwa

Pengadaan pakaian seragam sekolah

Pengadaaan alat praktik dan peraga
siswa

Pengadaan mebeluer sekolah

Rehabilitasi sedang/berat bangunan
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
kepala sekalah, guru, penjaga sekolah

Rehabilitasi sedang/berat ruang kelas
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat ruang guru
sekolah

Rehabilitasi sedang/berat laboratorium
dan praktikum sekolah

Rehabilitasi sedang/berat perpustakaan
sekolah
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Pelatihan penyusunan kurikulum

Penyediaan bantuan operasional
sekolah (BOS) jenjang SMP /Mts serta
pesantren Salafiyah dan satuan
pendidikan Non-Islam setara SMP

Penyediaan buku pelajaran untuk
SMP/Mts

Pembinaan minat, bakat dan kreativitas
siswa

Penyebarluasan dan sosialisasi berbagai
informasi pendidikan dasar

Penyediaan beasiswa Prestasi

Penyelenggaraan akreditasi sekolah
menengah pertama

Monitoring, evaluasi dan pelaporan

Program Peningkatan
Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan

Pelaksanaan sertifikasi pendidik

Pelaksanaan uji kompetensi pendidik
dan tenaga kependidikan

Pelatihan bagi pendidik untuk
memenuhi standar kompetensi

Pembinaan kelompok kerja guru (KKG)

Pengembangan mutu dan kualitas
program pendidikan dan pelatihan bagi
pendidik dan tenaga kependidikan

Pengembangan sistem penghargaan dan
perlindungan terhadap profesi pendidik

Monitering, evaluasi dan pelaporan

Program Manajemen
Pelayanan
Pendidikan

Pelaksanaan evaluasi hasil kinerja
bidang pendidikan

Pelaksanaan kerjasama secara
kelembagaan di bidang pendidikan

Pembinaan dewan pendidikan

Penerapan sistem dan informasi
manajemen pendidikan

Monitoring, evaluasi dan pelaporan

Program Pendidikan
Non Formal

Pemberian bantuan operasional
pendidikan non formal

Penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan non formal

Publikasi dan sosialisasi pendidikan non
formal

Kebudayaan

Program
Pengembangan Nilai
Budaya

Pelestarian dan aktualisasi adat budaya
daerah
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Pemberian dukungan, penghargaan dan
kerjasama di bidang budaya

Program Pengelolaan | Fasilitasi partisipasi masyarakat dalam
Kekayaan Budaya ‘pengelolaan kekayaan budaya
Pengelolaan dan pengembangan
pelestarian peninggalan sejarah
purbakala, museum dan peninggalan
bawah air

Pengawasan, monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan program
pengelolaan kekayaan budaya

Program Pengelolaan | Pengembangan kesenian dan
Keragaman Budaya kebudayaan daerah

Fasilitasi perkembangan keragaman
budaya daerah

Fasilitasi penyelenggaraan festival
budaya daerah

Monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan pengembangan
keanekaragaman budaya

Dalam pembahasan lebih lanjut terhadap rencana program dan kegiatan, indikator
kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif dapat dilihat pada lampiran 2
Tabel 6.1




BAB VII
INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD

7.1 Indikator Kinerja Skpd Yang Mengacu Pada Tujuan Dan Sasaran RPJMD

Pada bagian ini dikemukakan indikator kinerja SKPD yang secara langsung
menunjukkan kinerja yang akan dicapai SKPD dalam lima tahun mendatang sebagai
komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.
Indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD ini

ditampilkan dalam Tabel 7.1
Tabel 7.1.

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

ﬁ?::;’: Kondisi
pada Target Capaian Setiap Tahun Kinerja
No. Indikator awal pada
akhir
periode pariode
RPJMD | 2017 | 2018 2019 2020 2021 2022 RPJMD
2016
(1) (2) (3) (4 (5) (6) 7 (8) (9)
1 Harapan Lama Sekolah 12,13 12,13 12,28 12,46 12,61 12,77 12,93 12,93
2 Rata-rata Lama Sekolah 8,05 8,05 8,15 8,27 8,37 8,48 8,558 8,58
3 Persentase 94,00 94,00 | 95,00 95,00 95,00 96,00 96,00 96,00
pengembangan dan
pelestarian seni budaya
4 Jumlah Situs budaya NA 6% 24% 41% 59% 83% 100% 100%
yang dilestarikan

7.2 Indikator Utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang telah di susun dan
ditetapkan merupakan bagian dari Dokumen RPJMD Kabupaten Kotawaringin Barat,
sehingga ada beberapa indikator SKPD yang mengacu pada indikator RPJMD
Indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD, selain itu ada
indikator Utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang juga harus di capai, yang

ditampilkan dalam Tabel berikut :

Rencana Strategis (RENSTRA) Disdikbud 2017-2022
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Tabel 7.2. Indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kotawaringin Barat

','f: 2 Target Capaian Setiap Tahun =)
Qg R® 2
® & o a
o @ m o
. £3 g3
No. Indikator 7 g E g 96} g 5 g < _g
23 £
X
2 3 4 5 6 7 8 9 10
Angka Parisipasi
Kasar (APK) PAUD 30,03 | 37,20 | 38,20 | 38,70 | 39,20 | 39,70 | 40,20 40,20
2 Angka Partisipasi
Murni (APM) 80,74 | 80,90 | 81,40 | 81,90 | 82,40 | 82,90 83,40 83,40
SD/MI/Paket A
3 Angka Parisipasi
Kasar (APK) 95,02 | 97,00 | 97,50 | 98,00 | 98,50 | 99,00 | 99,50 99,50
SD/MI/Paket A
4 Angka Partisipasi
Murni (APM) 56,90 | 60,11 | 60,61 | 61,11 | 61,61 | 62,11 | 62,61 62,61
SMP/MTs/Paket B
5 Angka Parisipasi
Kasar (APK) 80,68 | 81,18 | 81,68 | 82,18 | 82,68 | 83,18 | 83,68 83,68
SMP/MTs/Paket B
6 Angka Kelulusan
SD/Mi/Paket A 98,82 | 99,01 | 99,01 | 99,01 | 99,01 | 99,01 | 99,01 99,01
7 Angka Kelulusan
SMP/MTs/Paket B 99,98 | 99,00 | 99,20 | 99,40 | 99,60 | 99,80 | 100,00 | 100,00
8 Angka Putus Sekolah
SD/MI 0,14 | 0,14 0,13 0,12 0,11 0,10 0,09 0,09
9 Angka Putus Sekolah
SMP/MTs 0,70 | 0,54 0,49 0,44 0,43 0,42 0,41 0,41
10 | Angka Melanjutkan
dari SD/MI/Paket A 99,75 | 99,80 | 99,81 | 99,82 | 99,83 | 99,84 | 99,85 99,85
ke SMP/MTs/Paket B
11 | Angka Melanjutkan
dari SMP/MTs/Paket | 98,65 | 99,20 | 99,21 | 99,22 | 99,23 | 99,24 | 99,25 99,25
B ke
SMA/MA/SMK/Paket
€
12 Persentase pendidik
PAUD berkualifikasi 3509 | 36,04 | 39,04 | 39,54 | 40,04 | 40,54 | 41,04 41,04
akademik minimal
S1/D4
13 Persentase pendidik
SD berkualifikasi 88,06 | 89,70 | 90,04 | 90,38 | 90,72 | 91,06 | 91,40 91,40
akademik minimal
$1/D4
14 Persentase pendidik
SMP berkualifikasi 96,06 | 96,90 | 97,24 | 97,24 | 97,58 | 97,58 | 97,92 97,92
akademik minimal
Rencana Strategis (RENSTRA) Disdikbud 2017-2022 | 39




51/D4

Persentase pendidik
PAUD bersertifikat
profesi

Persentase pendidik
SD bersertifikat
profesi

Persentase pendidik
SMP bersertifikat
profesi

Harapan Lama
Sekolah

Rata-rata Lama
Sekolah

Persentase
pengembangan dan
pelestarian seni
budaya

Persentase senij
budaya yang lestari
Persentase situs dan
cagar budaya yang
lestari

Rencana Strategis (RENSTRA) Disdikbud 2017-2022




SMP/MTs/Paket B

Target Capaian Setiap Tahun

2017

2018

2019

2020

2021

2022

i

Angka Parisipasi Kasar
(APK) SMP/MTs/Paket
B

80,68

80,68

81,68

82,18

82,68

83,18

83,18

Angka Kelulusan
SD/MI/Paket A

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,0

100,00

Angka Kelulusan
SMP/MTs/Paket B

98,65

98,65

99,05

99,25

99,45

99,65

99,65

Angka Putus Sekolah
SD/MI

0,26

0,26

0,24

0,23

0,22

0,21

0,21

Angka Putus Sekolah
SMP/MTs

0,37

0,37

0,27

0,26

0,25

0,24

0,24

10

Angka Melanjutkan
dari SD/MI/Paket A ke
SMP/MTs/Paket B

99,75

99,75

99,77

99,78

99,79

99,80

99,80

11

Angka Melanjutkan
dari SMP/MTs/Paket B
ke
SMA/MA/SMK/Paket C

98,65

98,65

98,67

98,68

98,69

98,70

98,70

12

Persentase pendidik
PAUD berkualifikasi
akademik minimal
S1/D4

13

Persentase pendidik SD
berkualifikasi
akademik minimal
S1/D4

88,06

88,06

88,40

88,74

89,08

89,42

89,76

89,76

14

Persentase pendidik
SMP berkualifikasi
akademik minimal
S1/D4

96,06

96,06

96,40

96,40

96,74

96,74

97,08

97,08

15

Persentase pendidik
PAUD bersertifikat
profesi

16

Persentase pendidik
SD bersertifikat profesi

17

Persentase pendidik
SMP bersertifikat
profesi

18

Harapan Lama Sekolah

12,13

12,13

12,28

12,46

12,61

12,77

12,93

12,93

19

Rata-rata Lama Sekolah

8,05

8,05

8,15

8,27

8,37

8,48

8,58

8,58

20

Persentase
pengembangan dan
pelestarian seni budaya

94,00

94,00

95,00

95,00

95,00

96,00

96,00

96,00

21

Jumlah Situs budaya
yang dilestarikan

17
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Ta P Fendansan
Data Capalan 201 2018 2019 2020 021 2027 Kondisl Kinerja pada akhir Unit Kerja
[ndi Tujuan, Sasaran. Program Tahun
Frogram dan keglatan m:?ah:ili esseriehor peiatel Target Perangkat Daerah | Lokasi
P Target Rp. Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp. Penanggung Jawab
‘erencanaan
4) (5] 16} 7] (8) 7 _ AW (L] 10] (11 (12) [T5)] [14) (15 (16) [n (18) (19)
Sekolah Dasar Jumlah USE Terbangun - - 1 17.096.825.000 o 22.506.507.500 1 24.757.158.250 o 27.232874.075 ] 25.956.161.483 0 32951.777.631
Ruang kelas baru bertambah ] & [ & 6 6
Jumlah ruang kelas tercubupl meubeleur 9 9 Y 9 ] 9
Jumlah ruang kelas terehabilitasi 12 12 12 1z 12 12
Jumlah kantor sekolah terbangun 5 5 L S 5 5 5
Jumlah rumah dinas guru terbangun k] 3 3 3 3 3
L. Iumlah h dinos tacahahil =2 L I 5 3 = . £
u_!_n. sekolah R ____{Tercapainya Fembangunan Mummhh T [ - 8 | lg&gjgg 9 3319934756 11 365 11 12 18833152 | 13 | AG7
imah dinas kepala sekolah, gu guru, Terwujudnya Rumah Dinas Guru, kepala sekolah dan 3 602.000.000 3 662.200.000 1 728.420.000 4 4 BH1.388.200 5 469527020
penjaga sekolah vang lavak Y PEES——— S, S P . e S— HEE= S|
Tercapainya program wajib belajar p pendidikan dasar 7 2.076.830.000 8 2.284.511.000 8 2512.964.300 9 2.764.260.730 10 1640 686.803 1 3344755483
sembilan tahun dengan penambahan ruang kelas yang
! e tersedia e e =, —
ng guru sekolah ruang guru bertambah - - - - 3 B40.000.000 3 924.000.000 4 1.016.400.000 4 18.040.000 4 1.229.844.600
man, lapangan upacara dan fasilitas | Terciptanya halaman sekolah yang nyaman aman dan - L] 1.014.725.000 9 1.116.197.506 10 1.227817.250 1 1.350.598.975 12 1.485.656H73 13 1.634.224.760
bersih
rpusatakaan sekolah p P sekalah s - - 3 923.04G.000 3 1015.344.060 4 1.116.878.400 4 1.226.566.240 4 1.351.422 864 5 1.486.565.150
ringan instalasi listrik sekolah dan  |Jumiah selulah terpasang listrik - - E 4 3 90.000.000 3 99000000 4 108.900.000 4 119.790.000 4 131.76%.000
13 alr bersih dan sanitary - - 1 99.697.500 1 109.667.250 1 120633575 > | 132.697.373 1 145967.110 2 160.563.821
lan seragam sekolah Terpenuhinya kebutnhan seragam bagl stswa sekolah - 2220 1.320.000.000 | 2442 1452000000 | 2686 1.597.200000 | 2955 1756920000 | 3250 1932612000 | 3575 2125873.200
dugar
raktik dan peraga sisws . . B [ R I 4 210006600 | 4 | = 231000000 ] S | = 254.100.000 5 __279.510000 6 307461000 6 ____338207.100 |
lair sekolah Terlaksananya Pengadaan mebelier sekolah untuk J 17 286.250.000 19 J14E75.000 n 346.362.500 3 380.998.750 25 419.0%8.625 z7 461.008.488
mewujudkan Program Wajib Belajar Pendidilan Dasar
= .mum.mm — — - - —
| lumish gedung sekolah tervhab o 3 840000000 | 3 | 9z4.000.060 | 4 1016400000 | 4 1118040000 | 4 1.229.844,000
Terlaksananya Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas | - - 3 B45.362.000 3 §24.898.200 4 1.022.888.020 4 1125176822 4 1.237.654.504 5 1.361.463.955
kepala sekolah, gury, penjaga sekola
Ter F i ruang kelas - . 9 3.546.342500 10 3900976.750 1 4291.074.425 12 4.720.181.868 13 5.192.200.054 14 5.711.420.060
sekolah
ng/berat ruang guru sekolah Jumlah ruang guru vang terehab = 4 1.120.000.000 4 1.232.000.000 5 1355200000 s 1.450.720.000 6 1.639.792.000
ng/beral laboratorium dan Jumiah laboratorium dan ruang praktik terehab - 4 2 560.000.000 2z €16.000.000 ] 677.600.000 3 745.360.000 3 B19.896.000
h
unan kurikulum Terlaksananya penyusunan Jurtkulum luk.ul.m . . . 60 67.100.000 66 73.810.000 73 B1.191.606 B0 89.310.100 B8 98241110 87 108.065.221
n Operasional Sekolah (BOS) Ter bantuan op . . . 185 1.570.480 500 204 2167528550 224 2384281405 246 2622709546 271 2884.980.500 294 317347855
L8 serta pmnrnn Sllaﬁ\dh dan  |sekolah m-lalul program sekolah gratis
pelajora _ni.._nisu_,r__ /SDLB \lah buky sekoah tersalor EEEE)| PSRN ey 125000000 | 5500 137500000 | 6050 | 151250000 | 6655 166375000 | T 183.012500 |
Sekolah yang menerapkan MBS 5 50.600.000 F13 55.000.000 24 60.500.000 27 66.550.000 73.205.000
n sekolab dan manajemen
enerapan manajemen berbasis
jangSekolahDasar | _ T LIS IR = = - -
[ bakat, dan & siswa Terlak Pemb minaL, bakat, dan 3 428500 000 3 471.350.000 4 518.485.000 4 570333500 % 627366850 5 650.101535
kreativitas siswa di kobar SRR e T
akreditas sekolah dasar Terlaksananya kegiatan akreditasi sekolah dasar R = 15 37.100.060 17 12 Hlﬂ 000 | 18 44891.000 20 45.380.100 2z 54318110 4 59.749.921
swa berprestasi Terlaksonanya peiberian beasiswn bagl siswa siswa - - - 150 210.2¢0.000 165 & 182 254.342.000 oo 275.776.200 220 307.753.820 242 338.529.202
yang berprestasi dibidang pendidikan dan seni
i sosialisast berbagai informasi  |kegiatan sustalisasi teriaksana = 1 75.000.000 1 82500000 1 $6.750.000 1 99.825.000 1 10%.807.500
dae pelaporan Terl. M g, evaluasi dan - 6000 441.075.000 | 6600 485.182.500 | 7260 533.700.750 | 7986 587.070825 | 67BS 645.777506 | 9663 710.355.658
ikan Sekolah Menengah Fertama (Jumlab USB Terbangun - - ) 12.884.570.000 0 21.130.027 000 [ 23243 029700 0 25567332670 a 28124065937 o 30936,47253)
Ruang kelas baru bertambah | ] k] ] 3 ]
Jumlah ruang kelas tercukupl meubeleur 15 15 15 15 15 15
Jumlah ruang kelas terehabilitast 3 3 3 3 3 3
Jumlah kantor sekolah terbangun 4 4 4 4 il 4
Jumlah rumah dinas gurn terbangun 4 4 4 4 4 4
timlah rrmmah dimoe terahahilicel E] E 4 a ] a2
ung sekolah Tercapainya Pembangunan gedung sekolah - - - 4 1.099.272.500 4 1.209.199.750 5 1.330.115.725 5 1463.131.698 6 L6069 444867 ] L770.389.354
dinas kepala sekolah, guru, Terwujudnya Humah Dinas Guru, kepala sekolah dan - - 2 B97.400 000 2 587.140.000 2 1.685.854.000 3 1194439.400 3 1313883 340 i L445271674
penjaga sekolah vang lavak
kelas sekolah Tersedianva ruang guru yang bail = 1 Bio24v000 { L | 891.264.000 1 980390400 | 1 e L 1 186272384 | 2 1.304 899622
uru sekolah __|ruang guru bertambah_ L - I A - . 14 1120000060 | 4 -232.000.000 [ 1 s 6 00_|
i, L\p;mpm upaur:d]n fasilitas - H 299.620.U00 2 325.582.000 2 362.540.200 3 398,794 ZZ(! 3 135.673.642 i 482.541.006
|Perpustakaan sekolah terbangun - B _LI52000000 | "4 1267200000 |51 03020000 |5 | 1533312000 | 6 | 16wse4dze0 |
Jumlah sekul h terpasang istrik 140.000.000 154.000.000 2 169.400.000 3 186.340.000 204.974.000
na air bersih dan sanftary — 1 - 1 - | =z 149.810.000 164791000 | 2 181270000 | 3 199397110 | 3 T 219336821 | 3 | 241270503
ratorium dan rusng praktikum | Laboraterium dan ruang proktikum sekolah techangun - 4 5 1.731.506.000 6 1.5905.096.600 [ 2.095.606.260 7 2.305.166.H86 7 2.535.683.575
1.574.4606.000
ku dam alat tulis siwa . . -| 10o0g 250000000 | L1000 2754000000 | 12100 302.500.000 | 13310 332.750.000 | 14641 366.025.000
seragam sekolah Terpenuhinya kebutuhan seragam bagl stewa sekolah = 1440 B840.000.600 1584 924.000.000 1742 1016400000 | 1917 1118 040600 | 2108 1229844000 | 2319 1L.352828.400
dasar
aktik dan peraga |Pengadasan alat prakifk dan peraga siswa - 2 __s0008000 | 2 95600000 | 2 108906000 | 3 119790000 | 3 131769000 | 3 144945900 |
lair sekolah Terlaksananya Fengadaan mebeluer sekolah untuk - 15 572500000 17 629.750.000 18 692725000 20 761.997.500 22 B38.197.250 4 922016975
mewujudkan Program Walib Belajar Pendidikan Dasar
bilan Tahun e o = i | —
berat bangunan sekolah = 1 )] 99697506 | t | 109567250 1 120633975 1 132697373 1 1 160563821 |
/berat ramah dinas kepala Rumiah dinas terehab - . . . 5 1.400.000.000 6 1.540.000.000 & 1.694.000.600 7 2.049.740.000 |
sekolah B S S PN, || S . . N T ~
rat ruang kelas sekolah Terlaksananya Pembangunan Rehabilitasi ruang kelas - 6 810240000 | 7 891264000 | 7 GE03%0400 | 8 1076429440 | §
" sekolah sl B = = == J—— e s == e R (. E——
rat ruang guru sekolah ruang guru terehab - 2 560.000.000 2 616000.000 2 #77.600.000 1 745.360.000 3 819,098,000
Lerat laburatorium dan Laboraturiumn dan roang prakitkum sekulah yang ] B40.000.000 3 424.000.000 4 LO16A400000 4 1.118.040.000 4 1229844000
terehab
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_}-ﬂ& P ndanaan
Data Capaian 2017 2018 2019 2020 21 2022 Kondisi K akhir Unit Kevja
ogram dan keglatan st '[qnmm:) ;ﬂ;‘:&'&:ﬂ]l L A:ﬂ‘ - Target Perangkat Daerah |  Lokasi
P Target Rp. Rp. Target Rp. Target Rp. Target Rp- Target Rp- Target Rp. Penanggung Jawab
%) (0] 7) _(8) 7] (8) [0] _(10) (11} {12) (13) (14) (15) {16) a7 (18) (19) (20)
likan Menengah Jumlah USB Terbangun 6.686.000.000 - - - = . - - - - -
Ruang kelas baru bertambah
Jumlah ruang kelas tercukupl meubeleur
Jumlah ruang kelas terehabilitasi
Jumlah kantor sekolah terbangun
Jumlah rumah dinas guru terbangun
" lak b el _—
dung sekolah Adanya ruang serbaguna SMAN 3 FBun. Ruang Guru 3pek 3 pek 1.200.000.000 - . - - - - -
: SMAN 1 Kumal, Ruang Guru SMAN 2 Kumai
mah dinas kepala sekolah. garu, Terlaksananya pembangunan rumah Dinas Guruy 4 pek 4pek B800.000.000 - - - - - -
SMAN 1 Ketawaringin Lama, SMKN 1 Kotawaringin
Lama, SMKN 1 Kumal SMKN 2 Kumnal
ng kelas sekolah Terlaksananya pembangunan ruang keias baru di IRK IRK 566.000000 | - Z 2 = g z F E 2
KN 1 Kumal
man, lapangan upacara dan fasilitas | Terlaksananya pembangunan pagar di SMAN 1 Aruta, 3 Keg 3Keg 410000006 - - - - - - - = = < s
SMAN 1 P Lada
rana alr bersih dan sanirary  Terlaksananya pembangunan WU siswa di SMAN 1 ¥ 1Keg 1Keg 125.000.006 - - - - - - - - -
teng
raktik dan peraga siswa Ter d I dan peraga 1keg 1 keg 1.100.000.606 - - - - - - - - -
siswa
luer sekolah Terl. TE beleur Lab SMAN 1 P 1 Keg 1 Keg 190.000.006 . . 4 - - -
Lada
imah tangga sekulah Terlaksananya pengadaan ATK sekolah SMA/SMK 1 Tahun 1 Tahun 1.000.000 600 2 . - e - B
erajat e
ng/berat bangunan sekalah Terlalks: habil pper SMAN 1 1 Unit 1Unit 120.000.000 - - . - - - -
Pa
aket U setara SMU Terlaksananya kegiatan kelompok belajar paket C 10 Kelompok 10 Kelompek 30.000.060 - - - - -
fan sosialisasi berbagai informasi | Terlaksananya kegiatan stand Dikpora bidang dikmen 1keg lkeg 20.000.060 - - =
‘ |dalam kobar expo
akreditasi sekolah menengah Terlaksananya kegiatan akreditasisekolah jenjang 1keg Tkeg 15.000.060 - 5
pendidikan menengah
asi dan pelaporan Terlaksananya monev kegiatan bidang 1keg 1keg 10.000.060 £ =
pendidikanmenengah tahun 2017 s
 Bakat dan Kreatifitas Siswa Terlaksananya kegiatan OSN tingkat SLTA dan Lomba 2Keg 2 HKeg B00.000.000
swa Berprestasi Terlaksananya pemberian beasiswa bagi siswa 1keg 1keg 300,000,000 2
i YK berprestas
mbangan Nilal Budaya Keglatan adat yang diselenggarakan . o [ e 400000000 | 4 440000000 | 4 484000000 | § 532400000 | & 585.640.000
ktualisas] adat budaya daerak kewlatan budaya adat terlaksana - L 4 400.000000 | 4 440000000 [ 5 484000000 | § 532400000 | 6 585,640,000
gan, penghargaan dan kerjasama df |lembaga yang mendapat dukungan - - I 5 225.000.000 @ 247.500.000 6 272.250.000 7 299.475.000 7 329.422.500
nlaan Kekayaan Budaya Jumiah Juru pelibara situs terakemodir - 5 2.100.754.800 9 2310.830.280 9 2541513308 9 2.796.104.639 3075715103 3.383.286.613
Jumlah situs budaya vang terpelibara
asi masyarakat dalam pengelolaan | Tersedianya dana untuk honor jury pelihara situs - - - 21 B55.754.860 23 941.330.280 25 1.635.463.308 28 1.139.009.635 31 1.252510.603 34 1378.201663
budava
sengembangan pelestarian 1ak P dan g - - 4 1.208.500.000 4 1329.350.000 5 1.462.285.000 ] 1608.513.500 6 1.769.364.850 3 1946301335
ah purbakala, museum dan pelestartan peninggalan sejarah purbakala, museum
il air diin hawab air o =
itoring. evaluasi dan pelaporan Terlaksananya monitoring kegiatan kebudayaan dan - 1 36.500.000 1 40,150,000 1 44 165000 1 48.561.500 1 53.439.650 z 58783615
ram pengelolaan kekayaon budava |kesenian
olaan Keragaman Budaya Kelompok senl budaya mendapar bantuan - - . 7 3.393.896.000 7 3.BU8.285.600 7 4,189.114.160 7 4608025576 5.068.826.134 5.575.710.947
Festival budaya "
Festival seni terfaksana 4
ysenian dan kebidayaan dasrah Terlaksananyn pengembangan kesentan don - - - 8 276.036.000 g 303.639.600 10 334.003.560 11 367.403.916 12 404.144.308 13 444.558.738
kebudayaan daerah
b i L R = 4
Tagatnan budaya daerah b pet Tgal budaya 4 1.211.435.000 4 1332.578.500 5 1.465.836.350 5 1.612.419.985 6 1773661984 3 1951.028.182
ast dan pelaporan pelaksanaan  |Kegiatan monitoring yang terlaksana " . EE 75000000 | 1 gzsoooeo | 1 sa.750000 | 1 99825000 | 1 109.807.500
*anekaragaman budaya
* . - .097.067. .306.7° 253745
festival budays dasrah Tmulhl!nﬂhya penyelenggaraan festival budaya 4 1.906.425.000 4 2.097.067.500 5 2.306.774.250 5 2.537 451,675 6 2.791.196,843 B 3.070.316527




| CEL PR L P omm|
0I5 65 1 0T EEs 198 v » " X000t 1 i « | S St T R PR iy SAuprinmd | EBeod Tl e3AN BTEOME T VN weatA it
B AL o LR VINE 4] n o s PEESICE [ ¥ s A ARy P U Brpal uruniedusy
§ s p s 1 PRLIRSA TP BT N
¥ . ¢ ¥ [ [ uriuegen i Sep Urw yemwn
g ¢ L 5 ‘ 3 B e L T
I n 7 2 0 a Gy s Busns yewn
L] & & # " - nepans dnano.e sy Buens yewn |
o 5 9 9 l 3 auLAG nueg ey Buey
TESLLLTSETE 0 IV ISTYSE 2 SUTWETEL LT bl O AEETIT 0 VST TR i1 t nlorgeey gsn e | TR W Ve il |
vl |
LRSI AT D R T Rty T s
XTI wat g el o ngety Ty NS0 B BAL B e e .
oo a0 ST . T Py T e ey Sre e | L U e el
gt $61955 661 B T Wbl ot i al ' N Sty BALRge | LA 008 ARG (SISO B AT
Rt i T WL B £ 0 EAE §iL t 900 kvY 5 t 00 08 205 VYR (000 wurren) mkiep eAUEREAI0N| (U0} Db UEHIU ] WIEBIE UE SRR URRIPOkUDy
Wil e
008 059 58 f o e 8 on am e . ourrOOA 000 00099 oo aoTow t LTS g 1| oy W e s masetn et Ususins
n w | u w " n AL B 00 A Sheusty e |
L] AREOOERLT ° vy S0 690 L | 3 B L] 0N T vl a 008 FEV 60N e U TN TDPURd AG Busy sy UryPpued weley
fOOSI S n 207005 18 o eaTse Fuetyieg o Trtw veele) ursodead ey iihﬁﬂﬁca:m
anwd)
€ 000059 661 £ z 000000597 z 200000 051 1 00000004 1 s e P TBU) TUTISSU Uk
3 300 053 661 £ z 000003591 z 00000 051 z - |ooooooaa T RIS iy FLIGag 1L SRR LTS W3 e s ventu s rpas e geues |
Lid SETT vA " o BEOIS e " NS 032 T8 {43 0TSSR LS o€ v s Juwius) ynors sergane e Qv Pomival g 1 e By
-
| ] 29TBOTTT 2e w30 H 66 632 T8 o vrrEe ooRsEhL v | TGS SO ARG UL eSS e s SERGE A SO IR TR SETORTR
| | Ofive st e
| Wl e B0 menes| VO UTRP LA U I NSRS UAGUET O vy
] TD 265 6w At e | F o imTe B OLL 18l 3 0w 001 57 T a3 e e e Al Pt | B R (TIV (SN e T SRy
| TR L T gy
[ 003 039 661 ¥ 0025 6L | 2 t U] e e o)
3 ote 65e KA t o0t 08 £ y T I 00 001 v 1 00wy VTP ILeend TUAUOP BASBVNL A WEa0ITEd v e Ty
o)
o 621 rve en 5 STy Bt or rar | oooszzer one Ve MO VTR R PG| i v P w0 e 1P ueraRuag)
& 0007 kLT i3 230 000°121 " ] at DRI i O B YN T e e e v ey
“ LN LS " AVEET o8 i % |ooswsoer ™ D 1R RGBT THSE) MR B e
L] 000 5ip 662 r 000 052 £t | * 3 ! . T T am ey e e R K
] TSR T r 00 05¢ Lot | . 3 [ e v e B e 3 Burrus 1106, MHup Tame
| s dfvigad
0% 0T &0T 1 ST 66 1 CUOSL DS | t t 000000 3¢ i SPULIIT PR LT G| iy, sy S yeusna raig Reenas e g |
Om SeTaTE a 003 967 (8T ] TWOSE R | a L] 00D 001 9TE L] s uns eAangrueda) qEgoyas SR yeun e seepetiua
6TWLEL 957 i SE6EWI 13T o osEoR0 0z & ] 00 539 181 % Q0TE S ¢ |owoonset sory %axy KT e VEEpeR g PRI erNs sanvaney arepRBua|
PTEST RS |4 00T SER T DOXO0K 566 1 1 000000 0EE I 0T AVE T 0000 AT AnvaL 07 anvan A S Y24 Uwp EBEIA LB SAURBTIAY i eHELad TP YN e LR epeRa,
00TORTEEE 3 200 20 664 s 000 0O EIE | 5 v 00U 00 00¢ v s unBuasa e I ArTE D aiag 10 VIR WEEARICEma,
| el B e
aTRas o 52w 57 v 00962 17 | v 000 6t v 1000 009 £ € 00009 £ BL VT A A A S D N sty e e Bty
| Ea vr'n.
TrEYosT ? NT LY ST t T | 1 WET L B2 (9960 1 205165 56 ot 0 53¢ e g VU G s DA UBTVS SRCERG TAt0i8L  GENE SD Ledn TREOR i crnBegimg
S0 PHTEITL L 0 a4 1 200200 $10°T v 000THIS 00 X0 Ovk i | L Nl B, grymian nard feru srgnowTea)
TR R T SRR OEL [ 36 56 WL ' oo ies 199 W00 WY G 1 W0 OvS | i B o B phgegnop) B e
| [—
00 T8 T ] OO 6T 1 AT G 4 (4 1 r TS v WP R e e TR oredon Seup QUi weduegus g
R Tts 3 068 225 By ' LT A0 TEY t SO TITTE 1 W1V R 1 0% 16w e 1 oxroosoos win 2 Wit ey B AR AUNAUTYIg Muede L) e Bunpad ueuniiegLudy
e w [ o Ll o™ angrum ish 1) 408 SISy
| T T T L4 T r 2 npasal eied UED JIALC ey |
| 9 ] ] ] ] 3 | t s oA TR AT G
T z | z & 13 ] | t urquieyaq rueq sew Buery
SUBTEEL 0 urmsisTe [ TS | ° 0 OSCIeETSYS t INRTINT T 000 D0CESET e Rust Pagutg NLL (G e wwn y s weSong
ooTerE s € 000 09 & £ o0 0m 2 | s am s s s Baces e westloyt wap peapas Suuog |
ing ufluieerity b benppuod)
TSEYT 955567 561 v 096 566 €21 v ¥ ALY 20T 3 ST Es £ |ocooes t AU (930, TP ORISTS VETILBURS WAGIETIIR | (NPIPUSE UaAeti (B ] P i s
i)
w0 Tov 88 ] LG ESY 68 t 0o TR 1 BaU Uz 19 ;ooe11e 000000 03 1 RAREIE T USHB UMD VS TN LB LRI LB
ey igued Rl ]
etersee t 0 L vor 68 £ 9N 00% 628 €51 oS arL t 00 000 52 ¢ | ] Borp o ueeder ey 4 Brong @ e, o ey |
verppus |
PRITRNYER % TLE €8 Wk ¥ $SS1TIME 0 v 0% e Wzt £ 0508 £67 i [eoroooosz , B e rie Arreas ndeT o5 ATI, WY B P 3 AR AR
[ [ € [ [ Y A, e s peees Baonon
ST e L 2L L] Lty L] W omTILTSs ] 0M 010 2% L] A e oy
wewe s S0 NS t OSISET S 005108 6y 11 00N STE Y ML m e menean 4ep i o eS8 00N VP eees TRy
PP sy epeiyd)
s ITisag e BT utes 0l YU AL 600 § (173 [ o] ue QO LEFEETY 1] DO WLVENT 5% 000000002 1 t 1 v wdepueu Bues ouoy rund yewng|  urunpui 0 uep ueslindhuad w3 celioequaBudg
sy YN cep ppu BN ey s
rnrzor i L99TEE S £ £ o T HOE 000 158 w2 t OTUFET 4 PX000O0T ¢ ] iy e i U v ad e g G aril SOEY e M ereabay
| LBTTOT6E 3 SSE TR L] 5 oaseran W05 FEY 61 r WISEELT v |ocooocox s | ¥ T Bsh Fnd R 39S 0 il Wy 30500 sz
| musaduay
| wt 008 T a1 e oov £33 1 0 o v e 000 09 015 et T Wy T T rpueys v e 4rpipoed deq ueeTa
s day
w 000 655 = 000004921 ! 00000 L6 » 000 000 041 o TR B SN ST WOJE LR Mona, e P a0 Uerpmag
R 06 586 L2 et 00608 L] 0066 1 €181 000 064 (5 s261 W 00k 1 mu WP i 1S | i O LT ARy
| oo runld ey
| L3 " ] L3 L [ s ey
| iy € & ] 3 3 v [ ¢ PSS PR LN LPICUB LI ey g
R i Srapnqey s s s 5 5 5 (] ] s s nund vl YOS ean vaxppat ey
wtiednaay| e orgppisy wao| WAL LR oon vt | oo LW onss 6T EY IO _oowt oSROWSS | ot | omevsmy oun | oo coow ¢ o 9 WP g rand yenane | Pe vap ppued ron umeyhed wellayy | skaedauey
wAvin o =
- L iyl W 53N T T T ii:) Tl ) W L7 1] ) L} L) L
e o iy - whay o Wy o 2N o g - o oy ——— =
o vl‘:!"-!-iﬂh el [y e pad fotre .i."l__-k By v weill wpoy ey
1] o Fia ] vty mag | (0ol walioy \ameeg vein, sty sonmey
| L) T
e iy Gy
.y Ry ey
1remen




; £ £ ECH Fori Kraja o NV DA | it X erangial
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[sekolan
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Perstidian Hon-isiam Setars 50
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Pombanguesan sarana i bersih dan santary H 145,610,000 2 164,741 000 H 182.270.160 ' 190.397.110 ] 218336321 i 14L.270.503
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Ruro, peajags ieknlah
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Lexoish
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urmiah tenaga pendicik vang rengiutl bimiek peryucunan 0 300 000000 [ ¥30.000.000 73 163,000,000 ] 395 500 000 L") 439.230.000
Pelatihan peuyvaunan karkudam Lariblm
Petwedingn Bintuar Opervtionsl beeatsh IRO5) woang  [Tariaksananya peryadisen buntuan ogerasional smkotsh 85 weazsoo | M 3,296,067 500 b 1625674 250 a7 980281 675 s 4,387 065 841 104 aaz5 172027
(EMPAVTS sartd crcartenr Salatiynh dan Satuan
Fencigih on e 1iam SaTara SIP
Pemtinaen minar. bakar, dan Lreativicas wiwa Tornksananys Pembinaan minat batat, dar treastivitas ¥ 326798000 3 358 5724 500 4 19B1E950 a AM 208544 a ar7.7:8 %10 41 SJU.S0L380
sipen o bobar
Perwediaan easia® berprestad Tertaksananye pembacian beasivi bag sowa sisard yara 150 210 300 000 184 231 220 000 . 254 342 GO0 200 179.778.200 [ KT 7SI 242 I 529202
perprestaci dibidang pendiian dan sen
wan sekolah [Tersedianya risng Grakeikum kswa yang sosiias Stanter @ 1574450000 4 173506000 5 1905096 500 5 2095 60F 260 & 1305166586 € 2.535.683.575
Pritycbariuasan dan sosiallsast borbagal Infermas:  [kegiatan sosaieasi lendsana 4 75,000.000 1 B2 500,000 1 .70 i 95,85 000 1 102.807.500
pendicikan dasar
Woniicing, svalvas dan polaporan Tedsksananga Monroring. cvaluasl dun polagoran 1 523 550000 i 587 35 000 1 £46.079.500 It TA0.CET 450 1 101 758 195 2 858521845
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amiah bancor sekoiah terbangun | |
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1 Atap Sambl. SON 1 Sungs: Mangit lags
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Penambaan n/ang kela: s ish Tedakzanara enambahan ruang kaies bary o SMPK | 1988 1508 3800.000.000 |
4 13p Samb, SON Megurec 8§ 2 AK SON 4 Baru 3 MK SON § | ‘
Raru 2N scin 1 Kuml e, SO% 3 Furmis e SOM | | |
[Canai, S0M 1 S Bodacn, AN & P lada, smpn 49 Canteng. | ‘
5dn 3 tarang Saiva, e 1 7 Banteng | ‘
{Pembargunan taman, lpangan upscars dan tasitan  [TeBkanaa DemiaoguAsn 5agar teksish 31 SON 3 15eeg 150w 1.800.000.000) ‘
parei Panghut SON | Fomyombaan, SO0 | Pandau, 50N 1 langs
s, SMPN satac 3 Kumal, ST3M 1 P Durin, SON 2 Sumber
[Agrang. SDK 2 Furtis mae. win 1 Panc senava, sdn |
Bardeng, SHAPK & Arsel
Fembargunan paruusetatsar wekalah 5PN | Ae 5 Una 5ne 11000 006,000
| [ambi, SAPH Setap 2 Kurma, 1tn § B Harks, SHAPN iata
4 Coma, 1 3 setonyns
Frmbiangunan Wean av torh om saatan Teriksinnys pemtangunan TeleUWE mund o SUPN | sty steg 175 000.00
AP 1 vy, emon | 82ag wendi, SDNT Nangs lha smpn
satap 4 kurmai 30 1 P Dutin
Pengutiacen sat poaktb Ghn POTEER Wi 1 erlakiananya pengadaan slat paratteh dan prragasisns 1 ey 1heg BU0.000, 000
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wgoratonm, | @oorptorium, |
|Beraniors wosng/herst Mgyt wanish ook sananya rehabeitys SO | Marga Mug | 1y 00000 |
Sohacicry OengDora b Gt FIOA sSDiRn Sristsariateps rehabutas rornah dirgs & 5% | Bam SDW | 3 unit 0200 00| 1
Py, petiage i 1 Wanga Wua
Behatiftas «SCITE DaE! Mg ke ln irkoish Terlstsananya rehabilitas ruang bwins SD% | Ganos, SOM | A Unt LIS 3700 AN 0
[Fanatian, S § Sutnber agung, 40 1 sunga range. sdn 1
bariiu 1eniova
Rohabilzas ruang [ wa renobiitay SMPN 1 Arsal HT 1 unit #00.000.000
|t sevvian
|Peiacinan wmetses tenags perdiic Tertaisanarya dlkiat peringhatan kumoetars! tenaga 1oy teay 000000 |
| penoan |
[Fetatnan ommmimnn suriuin T ekt b s 08 . ey AN | Lieg 1 ™ 50,000 000) |
Ponyrdiasn Rartuan Oporpuonsl Sckomh (8G5) oong [ Torieranamys poovaran BDS amtur cryang SO/VAVSDLS T Lrea 535,920 758 |
SUMVSTAR dan A9/ MITS warts sopsardren Salafiyah dan |San SVF/MITS serts pevantrer, halafiyah 2an Satuss |
Satuar Fangidioen Mon-isiem Setara S0 dan ShAP Poriidiar Mo slam Setara ur
- aan Foket & Setars 5O Tertksananys begatan bejar paket & ke 2 hejar 0 000 000
Renvelonpgaraan Paket B Setasn SMP Terdaksarunya beiomyok bokjar paker 6 Hhsar 2 kepet 5IX0.000)
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peneraran Vianajemen Berbass Seatish (L18S) & Satuan
|Pencisian Dasar
[Peminasn misat, habat. dan Lematisins e Teviak sanarya tegagen O9N, FLSINLPR negrac simg | ying 80000 000
|owchtiian dasar |
[Bemenonuman san s bartaga nkormas Terisinananva stand (ioers calam Eober exso 2017 1 Ly 000000
FANCRGN 3 datat
aeryeier gpraat shieellian Lebslsh cern Torlak 08y Vegatan o) recitak St cial, ncicvan dacar Tieg ting 4,500 00
Mianitoring, evpluas dan poaporen Tertaksananea money kegiatan bideng pendidican gasae treg Lhey 15,000 000
uatun 2017
erneiar Teasinus Sue urestan Terdaksanarys cumberian beadin bag! v cendinbkan Ty | ™ 500000 (300
‘ IMasas sang berpecsan |
Program Pendiitan Uisnengsh urmieh SB Tesbergun & SN0 00
‘ %10 iz bars Lartan sah
[ ermiah rang riss et dtui e CoE |
omiah ruacy 4, terehatiitas
)urviah Gaeror seesish erbangun
| urniah rumah ginas gury terbangun
ureds, rumah dinas terehabaitasg
Fembangunan gadung sekolah Adanva ruang seftaguns SMAN 3 PBUN, Auang Gury SMAN 3 pak 1pek 1.200.000 006
1 Kuma, Ruang Guru SMAM 3 Cumai
Parmbarguran ruman Ginkd 10134 SO, gury, penjage [Teraksenanys pemBangunen rumah Lins Gors S43N 1 4per 4 £00.000 000
ekr lah Crtusserngn Latna. SMIEN 1 Gotmarngn Lama SMEN 1 |
[ Fumai a0 1 Eummat
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